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MOTTO 
 
                                 
                          
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S 
Anhl ayat 125 Depag RI, Al-Quran dan terjemahan: juz 14:125) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Badrudin (2014: 1) Pendidikan  merupakan salah  satu usaha 
untuk  meningkatkan  kualitas hidup manusia melalui pengembangan potensi 
yang  mereka miliki. Pendidikan bukanlah pendidikan yang sederhana, 
melainkan kegiatan yang dinamis. Mempertimbangkan adanya dinamika 
penyelenggaraan pendidikan, maka pendidikan memerlukan managemen  
yang  lebih baik agar efektif dan efisien. 
Dalam  UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal 1  ayat 1 dinyatakan 
bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang di perlukan dirinya,masyarakat,bangsa, dan negara” 
     Terkait dengan Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana termuat 
dalam pasal 28 ayat 1 Undang-Undang Dasar  Nomor 20 Tahun 2003 
menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini  diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang  di tujuakan pada anak. 
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu satuan 
pendidikan yang di peruntukan bagi anak nol sampai enam tahun. Hal tersebut 
merupakan upaya strategis untuk menyiapkan generasi bangsa yang 
berkualitas dalam rangka memasuki era globalisasi yang penuh dengan 
berbagai tantangan.  Dalam hal ini, sukses masa depan hanya dapat di 
ciptakan dengan persiapan generasi yang sekarang ini, salah satu upaya ke 
arah tersebut adalah PAUD yang terpadu dan berorientasi di masa depan. 
Berbagai pengalaman di berbagai negara maju menunjukan bahwa kemajuan 
suatu bangsa tidak terlepas dari kualitas pendidikannya, termasuk kualitas 
PAUD, sehingga perhatian mereka terhadap satuan pendidikan anak usia dini 
sangat tinggi; tetapi pada sebagian besar pada sebagian besar negara 
berkembang perhatiannya masih rendah. Ini menunjukan bahwa kebutuhan 
akan pendidikan merupakan kebutuhan tingkat tinggi setelah kebutuhan-
kebutuhan lainnya terpenuhi Mulyasa (2012: 1). 
Pada abad ke 18, Filsuf Jean Jacques Rousseau mengemukakan 
pemikiran bahwa ada sesuatu yang istimewa dan unik dalam cara berfikir dan 
belajar anak usia dini. Ia percaya bahwa anak usia dini bukan sekedar miniatur 
orang dewasa, tetapi mereka mempunyai kebutuhan dan gaya sendiri. Konsep 
ini pada mulanya tidak di terima, namun seiiring berjalannya waktu, lebih 
banyak yang mempercayai kebenaran konsep Rousseau.  
Anak usia dini memiliki masalah, gaya belajar yang beragam, dan 
tenaga yang tidak ada habisnya. Oleh karena itu, seperti yang anda 
bayangkan, ruang kelas untuk anak usia dini adalah tempat yang isitimewa. 
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Kelas prasekolah atau TK yang efektif merupakan tempat yang unik, 
menabjukan, menarik dimana pembelajaran aktif terjadi sejak siswa pertama 
memasuki kelas. Ruang kelas ini akan tampak, terdengar, dan terasa sangat 
berbeda dari kelas yang di rancang untuk memenuhi kebutuhan kelas dengan 
tingkat yang lebih tinggi. Di ruang kelas anak usia dini,  pembelajaran di 
tandai dengan kegaduhan, aktivitas, dan sedikit kekacauan yang bermakna. 
Anak bergerak bebas – bicara, bernyanyi, tertawa dan belajar bersama. Tidak 
ada lembar kerja atau buku kerja yang terlihat. Tidak ada bangku dan 
kelompok membaca yang formal Dianne Miller Nielsen (2006:2). 
Keberhasilan pembelajaran membutuhkan pengelolaan kelas ysng 
baik. Keluhan-keluhan dalam pengelolaan kelas semestinya tidak perlu tejadi. 
Jika pun terjadi, guru sebgai pihak yang paling berperan khusus dalam 
meminimalisasikan hal tersebut. Meskipun demikian, peran siswa stakeholer  
di sekolah tetap sangat di harapkan. Guru  tidak bisa bekerja sendiri dalam 
pengelolaan kleas, demikian sebaliknya, siswa maupun stakeholer  laiinya 
tidak bisa bekerja tanpa komunitas sekolah laiinya. 
Pengelolaan kelas sering kali di pahami ssebagai pengaturan ruangan 
kelas yang berkaitan dengan sarana seperti tempat duduk, lemari buku dan 
alat-alat mengajar. Padahal pengelolaan kelas adalah bagaimana guru 
merencakan, mengatur, dan melakukan berbagai kegitan di kelas sehingga 
proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan baik Suyanto (2013: 102).   
Seorang guru atau wali kelas akan selalu menghadapi berbagai 
masalah di dalam  kelas  permasalahan tang timbul di atasi dengan  jalan  
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memilih dan  menentukan  alternatif pemecahannya. Untuk seorang guru atau 
wali  kelas harus  memahami  dan  mengenal masalah-masalah pengelolaan  
kelas , pendekatan  pengelolaan  kelas dan ketrampilan dalam  pengelolaan 
kelas.  Menurut Raka Joni (1983: 35)  pengeloaan  kelas menunjukan kepada 
kegiatan-kegiatan yang  menciptakan dan  mempertahankan kondisi yang 
optimal bagi terjdinya proses belajar mengajar (pemberian  raport, 
penghentian  tingkah  laku  siswa yang  nyleweng  perhatian  kelas, pemberian 
ganjaran  bagi  ketepatan waktu penyelesaian  tugas oleh  siswa, penerapan  
norma kelompok yang  produktif  dsb) Zufridal (2011: 19). 
Pembelajaran yang baik menuntut adanya managemen kelas yang 
baik. Hal tersebut menuntut adanya persyaratan berupa di milikinya 
penegtahuan tentang managemen pengelolaan kelas oleh para pendidik, 
ketrampilan, sikap yang baik dalam mengelola kelas. Tentu tidaklah mudah 
mencapai maksud terciptanya pengelolaan kelas yang efektif. 
Dalam perannya sebagai pengelolaan kelas, guru hendaknya mampu 
mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan asspek dari 
lingkungan sekolah yang perlu di organisasi. Lingkungan ini di atur dan di 
awasi agar kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. 
Pengawas terhadap belajar lingkungan itu turut menentukan sejauh mana 
lingkungan tersebut menjadi linkungan yang baik. Lingkungan belajar yang 
baik adalah lingkungan belajar yang bersiat menetang dan merangsang siswa 
untuk belajar, memberi rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
5 
 
Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung pada 
banyak faktor antara lain adalah guru, hubungan pibadi dengan siswa  di 
dalam kelas, sera kondisi umum di dalam kelas. Kalau kita perhatikan dunia 
pendidikan. Akan kita ketahui bahwa setiap jenis pendidikan atau bentuk 
pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan oranng 
selalu  mengadakan  evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu selama satu 
periode pendidikan, selalu mengadakan penilaian terhadap hasil pendidikan 
yang telah di capai, baik oleh pihak pendidik maupun pihak terdidik. 
Demikian pula dalam satu kali proses belajar-mengajar hendaknya selalu 
menjadi evaluator yang baik. Kegiatan ini di maksud untuk mengetahui 
apakah tujuan yang telah di rumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah 
materi yang di ajarkan sudah cukup tepat.semusa pertanyaan akan dapat di 
jawab oleh guru melalui kegiatan evaluasi dan penilaian (Uzer 2002: 11).  
Seharusnya dalam kaca mata pendidikan pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran sentra itu sesuai dengan  jadwal sentranya dengan maksud 
berpindah kelas, kenapa demikian karena ketika anak menjalankan 
pembelajaran sentra dengan berpindah kelas itu melatih anak agar lebih 
mandiri serta sosialnya baik dengan temannnya, bukan hanya itu saja akan 
tetapi  dengan  adanya  berpindah  kelas yang sesuai dengan sentranya anak  
itu aspek  perkembangannya akan terasah dan menstimulus. Biasanya  anak 
pada usia dini memiliki karakter yang berbeda ada sebagian yang  percaya 
diri, mandiri, dsbnya dan   mungkin sebaliknya ada juga anak yang penakut, 
malu, cemas dengan adanya pengelolaan kelas yang berpindah di kelas lain 
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agar  membantu anak  tersebut  menyelesaikan tugas penkembangan yang di 
hadapi. 
Kenyataannya pengelolaan kelas dalam pembelajaran sentra di 
lembaga TK darul hikmah kranggan tersebut  pada observasi tanggal 09 maret 
2018 pada hari jumat pada pengelolaan kelas sentra di lembaga tersebut tidak 
berpindah kelas malainkan tetap di kelasnya sendiri. Mengingat faktor sarana 
dan prasana di lembaga tersebut masih belum cukup atau masih kurang. 
Dengan demikian lembaga tersebut memiliki cara tersendiri dalam 
pengelolaan kelasnya dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di lembaga 
tersebut. Pada saat pembelajaan di dalam kelas dalam sentra balok media yang 
di gunakan belum ada atau tidak kongkrit jadi anak tersebut hanya berangan-
angan dengan imajinasi yang di miliki oleh anak. Saat pembelajaran yang 
terlalu monoton dan tidak banyak ice breaking  anak lebih cenderung bercerita 
atau bercanda dengan teman yang ada di sekelilingnya. 
Meningkatkan Perkembangan sosial emosional anak di TK  Darul 
Hikmah Kranggan ini merupakan prioritas dan tujuan dari sekolah.  Namun 
pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang ada dalam pelaksanaan 
program tersebut. Hal tersebut ditandai dengan rendahnya kemampuan anak 
dalam berinteraksi, anak belum mau bermain dan berbagi bersama temannya, 
anak merasa takut, anak mudah emosi/ marah-marah, anak tidak mau di 
tinggal orangtua saat disekolah, belum  optimalnya stimulus yang diberikan 
oleh guru kepada anak.  Hasil observasi pada kelompok A di TK Darul 
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hikmah Kranggan, dari 15  peserta didik, masih ada beberapa anak dalam 
perkembangan sosial emosionalnya yang masih rendah.  
Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.1 dibawah ini:  
No. Perkembangan Sosial Emosional 
Peserta Didik 
Kondisi awal 
F % 
1.  Berkembang Sangat Baik (BSB) 3 20 
2.  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 20 
3.  Mulai Berkembang (MB) 3 20 
4.  Belum Berkembang (BB) 7 40 
 Jumlah  16 100 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa masih ada  7  atau  40 % anak 
yang belum berkembang pada aspek perkembangan sosial emosionalnya. 
Sedangkan yang menjadi harapan di TK Darul Hikmah apabila perkembangan 
sosial emosional anak usia dini mencapai target pada berkembang sangat baik 
pada  13  anak atau  pada  presentase  minimal 80%.  
Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa rendahnya 
perkembangan  sosial emosional anak dikarenakan  kurangnya stimulus atau  
metode yang variatif yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan  aspek 
perkembangan sosial emosional anak. Masalah kurangnya peningkatan 
perkembangan sosial emosional anak dapat diupayakan dengan guru 
menggunakan sistem  yang variatif seperti sistem movingclass pada sentra 
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balok.  Melalui movingclass pada pembelajaran sentra balok  anak dapat 
memupuk adanya pemahaman peran sosial dan dapat membantu anak untuk 
mempelajari lebih dalam mengenai dirinya sendiri, keluarganya, dan 
masyarakat sekitarnya. Dengan bermain anak dapat belajar bebagai hak milik, 
menggunakan mainannya secara bergilir, melakukan kegaiatan bersama. 
Melalui sentra balok anak dapat belajar berkomunikasi, baik dalam hal 
menuangkan isi pikiran dan perasaannya maupun memahami apa ya ng  
diucapkan  oleh temannya, sehingga hubungan dapat terbina dan dapat saling 
bertukar informasi. 
Peneliti menyimpulkan bahwa pengolaan kelas sangat dibutuhkan oleh 
anak karena sebagaian tempat belajar anak, karena pengolaan kelas juga 
mempengaruhi adanya proses belajar mengajar, Kualitas dan kuantitas belajar 
siswa di dalam kelas bergantung pada banyak faktor antara lain adalah guru, 
hubungan pibadi dengan siswa  di dalam kelas, serta kondisi umum di dalam 
kelas. Kalau kita perhatikan dunia pendidikan. Akan kita ketahui bahwa setiap 
jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama 
satu periode pendidikan oranng selalu mengadakan evaluasi, artinya pada 
waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan, selalu mengadakan 
penilaian terhadap hasil pendidikan yang telah di capai, baik oleh pihak 
pendidik maupun pihak terdidik. 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat di identifikasi masalah sebagai berikut : 
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1. Di TK Darul Hikmah dalam pelaksanaan pembelajaran sentra balok 
tidak moving class. 
2. Kurangnya sarana prasarana dalam lembaga tersebut. 
3. Contoh media yang digunakan dalam pembelajaran sentra  balok belum 
kongkrit misalnya bercerita tentang leptop tapi tidak membawa media. 
4. Kurangnya pemberian  ice  breaking  dalam  menghidupkan  kelas.  
5. Pada saat pembelajaran anak lebih cenderung bercerita dan bercanda 
senderi ketika guru memberikan penjelasan. 
C. Pembatasan  Masalah 
Berdasarkanlatar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam peneliatian ini di berikan batasan agar dalam pembahasannya dapat 
sistematis dan terarah. Batasan ini adalah “meningkatkan perkembangan 
sosial emosional dalam pembelajaran  moving class  pada  sentra balok di 
lembaga TK DARUL HIKMAH KRANGGAN  KEC. SIDOHARJO KAB. 
SRAGEN 2018/2019 ” 
D. Rumusan  Masalah 
berdasarkan batasan rumusan masalah di atas, peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah dengan menggunakan sistem 
moving class dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak 
dalam pembelajaran sentra balok kelompok A di TK DARUL HIKMAH 
KRANGGAN  KEC. SIDOHARJO KAB. SRAGEN 2018/2019?” 
E. Tujuan  Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut,maka tujuan penelitian yang 
ingin di capai adalah untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional 
pada anak melalui sistem pembelajaran moving class pada  sentra balok di TK 
DARUL HIKMAH KRANGGAN SIDOHARJO SRAGEN TAHUN 
PELAJARAN 2018/2019. 
F. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Dengan adanya penelitian mampu bebagi sumbangan pemikiran 
dan keilmuan yang baru dalam bidang managemen pembelajaran 
yang termasuk dalam pengelolaan kelas pembelajaran. 
b. Hasil dalam penelitian ini di harapkan ada manfaat serta di ambil 
hikmah serta dapat menambah wawasan bagi lembaga PIAUD. 
2. Manfaat praktis 
Bagi guru 
a. Sebagai bahan acuan dalam managemen pembelajaran khususnya 
dalam lingkup pengelolaan kelas 
b. Sebagai informasi bagi seluruh kepala kesatuan PIAUD dalam 
pelaksanaan managemen pembelajaran khususnya fokus pada 
pengelolaan kelas. 
Bagi kepala sekolah 
a. Sebagai bahan acuan dalam managemen pembelajaran khususnya 
dalam lingkup pengelolaan kelas 
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b. Sebagai informasi bagi seluruh kepala kesatuan PIAUD dalam 
pelaksanaan managemen pembelajaran khususnya fokus pada 
pengelolaan kelas.  
Bagi siswa 
a. Sebagai kelas tempat yang efektif dalam setiap pembelajaran 
b. Sebagai area yang menyenangkan bagi anak serta memberikan 
keluasaan anak dalam berekpresi dan berekplorasi  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Perkembangan Sosial Emosional  Anak Usia Dini 
a. Pengertian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Makna sosial dipahami sebagai upaya pengenalan (sosialisasi) anak 
terhadap orang lain yang ada di luar dirinya dan lingkungannya, serta pengaruh 
timbal balik dari berbagai segi kehidupan bersama yang mengadakan hubungan 
satu dengan lainnya, baik dalam bentuk perorangan maupun kelompok (Ahmad 
Susanto 2011: 134). Menurut Bisri Mustofa (2016: 19) Perkembangan sosial 
merupakan perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan 
aturan-aturan yang berlaku di dalam masyarakat dimana anak berada. Menurut 
Suyadi (2010: 108) Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi anak 
dengan orang lain, mulai dari orang tua, saudara, teman bermain, hingga 
masyarakat secara luas.  
Menurut Baharudin (2017: 142) mendefinisikan emosi sebagai gejala 
perasaan atau perilaku fisik. Sedangkan menurut Colman, dalam Muhibbin Syah 
(2014: 47) secara sederhana, emosi (emotion) adalah perasaan jiwa (inner 
feelings) yang meliputi perasaan bahagia, perasaan duka, perasaan cinta/suka, 
perasaan benci/tidak suka, dan sebagainya. Sementara itu menurut Thompson & 
Lagattuta dalam Herdina Indrijati (2016: 226) mengemukakan, bahwa 
perkembangan emosional pada awal masa kanak-kanak ialah sebuah gambaran 
tentang pertumbuhan psikologis dari anak yang bersangkutan. 
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Menurut Novan Ardy Wiyani  (2014: 123) Perkembangan sosial 
emosional pada anak usia dini ialah perubahan perilaku yang disertai dengan 
perasaan-perasaan tertentu yang melingkupi anak usia dini saat berhubungan 
dengan orang lain. Sedangkan menurut Nenide, dalam Christian Hari 
Soetjiningsih (2012: 146) Perkembangan sosial emosional yang sehat mencakup 
adanya sense of confidence and competence, kemampuan membina hubungan baik 
dengan teman sebaya dan orang-orang dewasa, kemampuan untuk tetap pada 
tugas, memiliki arah/tujuan, kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan 
mengkomunikasikan perasaan/emosinya, kemampuan mengelola emosi yang kuat 
secara konstruktif.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan Perkembangan sosial emosional adalah kemampuan seseorang 
untuk memahami perasaan orang lain dan dapat mengelola suatu emosi positif dan 
negatif serta menerapkan kepada anak. 
b. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. 
Perkembangan anak usia dini merupakan bagian dari perkembangan 
manusia secara keseluruhan. Perkembangan anak usia dini diperoleh melalui 
kematangan dan belajar. Salah satu perkembangan tersebut ialah perkembangan 
sosial emosional. Memahami perkembangan sosial emosional anak usia dini, 
maka perlu memahami karateristiknya. Menurut Steinberg  dalam Ahmad Susanto 
(2011: 152) karakteristik atau ciri-ciri perkembangan sosial emosional anak usia 
4-6 tahun sebagai berikut: 
1) Lebih menyukai bekerja dengan dua atau tiga teman yang dipilih sendiri, 
bermain dalam kelompok dan senang bekerja berpasang-pasangan. Ciri anak 
pada masa ini ialah mampu bersosialisasi dengan orang lain di sekitarnya, di 
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mana anak pada umumnya memiliki satu atau dua sahabat, tetapi cepat 
berganti. Selain itu, anak mulai menyesuaikan diri dalam kegiatan bermain, 
mengajak temannya bermain, bekerjasama, dan berbagi. 
2) Mulai mengikuti dan mematuhi aturan serta berada pada tahap heteronomous 
morality. Anak pada masa ini mulai mengikuti dan mematuhi aturan serta 
berada pada tahap heteronomous mortality, artinya pada masa ini anak sudah 
mampu manilai kebenaran atau kebaikan perilaku dengan mempertimbangkan 
akibat-akibat dari perilaku. 
3) Dapat  membereskan  alat  mainan. Anak pada masa ini sudah dapat memahami 
apa yang menjadi tanggung jawabnya, yakni bagaimana anak mampu 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang menjadi kewajibannya. 
4) Rasa ingin tahu yang besar, mampu bicara dan bertanya apabila diberi 
kesempatan, dapat diajak diskusi. Pada masa ini anak sering kali bertanya 
karena terdorong oleh rasa ingin tahunya. Pertanyaan selalu ditandai dengan 
minat anak akan penalaran dan penggambaran “mengapa seperti itu”. Dalam 
bermain terkadang anak suka bertanya kepada pendidik. 
5) Mulai dapat  mengendalikan emosi diri. Sifat egosentris merupakan 
karakteristik  yang  khas  pada  anak usia ini. Akibatnya anak sering terlihat 
kurang sabar. Hal ini akan berkurang seiring dengan kemampuan anak dalam 
berpartisipasi dan melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan kelompoknya. 
6) Mempunyai kemauan  untuk berdiri sendiri-sendiri. Anak pada masa ini 
menyanyangi kegiatan yang membutuhkan ketekunan, ingin dihargai 
pendapatnya, perasaannya, dan diakui keberadaannya. 
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7)                               
                   
Artinya : Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah disamping keimanna mereka 
(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi, dan Allah-lah 
maha mengetahui lagi maha bijaksana. 
Menurut Novan Ardy Wiyani (2016: 99) karakteristik anak usia dini yang 
tengah tumbuh dan berkembang adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar. Ini ditunjukkan dengan berbagai 
pertanyaan-pertanyaaan kritis yang cukup menyulitkan orang tua maupun 
gurun untuk menjawab. 
2) Menjadi pribadi yang unik. Hal ini ditunjukkan dengan kegemarannya dalam 
melakukan sesuatu yang berulang-ulang tanpa arasa bosan. 
3) Memiliki sikap egosentris. Ini ditunjukkan dengan sikpanya yang cenderung 
posesif terhadap benda-benda yang dimilikinya. 
4) Memiliki daya konsentrasi yang rendah. Anak mudah gelisah ketika duduk dan 
mudah beralih perhatian ketika mendapatkan objek baru. 
5) Menghabiskan sebagian aktifitasnya untuk bermain. 
Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap anak tidak boleh 
di bandingkan satu dengan yang lainnya, karena setiap anak itu unik memiliki 
watak dan sikap yang berbeda. Dengan diberikan stimulus atau rangsangan yang 
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baik dari pendidik maupun orang tua akan mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri anak, sehingga anak dapat mengerti tentang dirinya sendiri. 
c. Ruang Lingkup Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. 
Dalam perkembangan anak usia dini terdapat ruang lingkup dalam setiap 
perkembangannya. Begitu pula pada aspek perkembangan sosial emosional. 
Ruang lingkup tersebut meliputi: 
1) Kesadaran diri 
Menurut Robert Selman dalam Agoes Dariyono (2017: 209) 
perkembangan diri bersifat dinamis dan selalu berproses sejalan dengan tahap-
tahap perkembangan diri seseorang. Yang dimaksud dengan perkembangan 
diri (self awwareness) adalah kemampuan untuk memahami, mengevaluasi 
dan menerima keberadaan diri sendiri (self existency).  
Anak-anak usia 2-5 tahun sudah mulai memahami kesadaran terhadap 
kondisi psikis dan kondisi fisiknya. Anak mampu membedakan perasaan yang 
dialami oleh aspek fiik dengan perasaan yang dialami oleh aspek psikisnya. 
Bila ia merasa sedih maka hal ini berhubungan dengan aspek psikisnya. 
Sebaliknya jika anak merasa lapar maka hal ini berhubungan dengan aspek 
fisiknya. Dengan memahami perbedaan tersebut akan membuat anak dapat 
memahami dan melakukan kontrol terhadap tindakan-tindakannya secara 
terarah. Pemahaman anak terhadap nilai-nilai dan norma-norma sosial cukup 
baik karena anak sudah memiliki perkembangan kemampuan empati, yaitu 
memahami pikiran, perasaan maupun tindakan orang lain. 
2) Rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain. 
Rasa tanggung jawab perlu ditanamkan pada diri anak usia dini. Yang 
dimaksud dengan tanggung jawab ialah berani mengakui kesalahan dan 
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memperbaiki apabila ia melakukan kesalahan. Rasa tanggung jawab juga 
diartikan sebagai perilaku sesorang dimana orang berani mengambil keputusan 
dan menjalankan keputusannya dengan baik. Komponen didalam rasa 
tanggung jawab adalah mengetahui hak-haknya, mengatur diri sendiri, serta 
bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sesama. 
Pada anak usia dini rasa tanggung jawab dapat di tanamkan dalam diri 
anak baik itu di sekolah maupun di rumah. Saat di sekolah guru dapat 
membiasakan anak untuk belajar merapikan mainannya setelah anak selesai 
bermain. Jika saat berada di rumah orangtua dapat membiasakan anak untuk 
bertanggung jawab pada kegiatan atau aktivitas anak sehari-hari, misalnya 
membiasakan anak untuk membersihkan air dilantai apabila anak 
menumpahkan air dilantai. 
3) Perilaku prososial  
Perilaku prososial ialah perilaku menolong yang menguntungkan bagi 
orang lain tanpa mengharapkan sesuatu imbalan apapun dan dilakukan secara 
sukarela tanpa adanya tekanan (Https://etheses.uin-malang.ac.id>0740102). 
Perilaku prososial ditandai dengan kemampuan anak bermain bersama dengan 
teman sebayanya, memahami perasaan, merespons, berbagi, menghargai hak 
dan pendapat orang lain, bersikap kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan. 
Ruang lingkup tersebut terjabarkan dalam  
d. Tugas Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Berikut ini  tugas perkembangan sosial emosional anak pra sekolah 
Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam, 
(Http://eprints.uny.ac.id/26488/1/Rita%20Yudiastuti_11111247003.pdf.1017) 
adalah: 
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(1) Menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadaporang lain,  
(2) Mengetahui perbedaan benar dan salah, 
(3) Mampu berbuat sesuai dengan pola yang diterima masyarakat, 
(4) Belajar dan bergaul dengan teman sebaya.  
Berdasarkan tugas perkembangan sosial anak di atas maka setiap anak 
diharapkan untuk mampu bergaul dengan baik dan mampu menyesuaikan 
diridengan lingkungan dimana anak berada. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 
Dini. 
Secara garis besar terdapat dua faktor yang menpengaruhi proses 
perkembangan sosial emosional yang optimal bagi seorang anak yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah faktor-faktor yang terdapat 
dalam diri anak itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal ialah faktor-faktor yang 
diperoleh anak dari luar dirinya. Menurut Boyd dkk, dalam Christian Hari 
Soetjininigsih (2012: 214), orangtua atau keluarga, guru dan teman sebaya sangat 
berperan dalam pencapaian perkembangan sosial emosional yang baik pada masa 
kanak-kanak. Berikut ini merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan sosial emosional anak usia dini adalah: 
1. Peran keluarga 
a.  Pola Asuh Orangtua  
salah satu faktor keluarga yang mempengaruhi perkembangan 
sosial emosional anak adalah bagaimana pola asuh orangtuannya. Ada 
beberapa pola asuh yang ditunjukkan oleh para orangtua yang dapat 
mempengaruhi perkembangan sosial emosionalanak-anaknya. Antara lain 
sebagai berikut: 
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1) Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting) 
Merupakan gaya pengasuhan yang ditandai oleh pembatasan, 
menghukum, memaksa anak mengikuti aturan, dan kontrol yang ketat. 
Efek pengasuhan ini, antara lain anak mengalami inkompetensi sosial, 
sering merasa tidak bahagia, kemampuan komunikasi lemah, tidak 
memiliki inisiatif melakukan sesuatu, dan kemungkinan berperilaku 
agresif. 
2) Pola Asuh Otoritatif (Authoritative Parenting) atau Demokratis 
Gaya pengasuhan ini mendorong anak untuk mandiri tetapi 
masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan anak. 
Efek  pengasuhan ini anak mempunyai kompetensi sosial, percaya diri, 
bertanggung jawab secara sosial, tampak ceria, bisa mengendalikan 
diri dan mandiri, berorientasi pada prestasi, mempertahankan 
hubungan ramah dengan teman sebaya, mampu bekerja sama dengan 
orang dewasa, dan mampu mengatasi stres dengan baik. 
3) Pola Asuh yang Membiarkan (Permissive Indulgent) 
Merupakan gaya pengasuhan yang mana orangtua sangat 
terlibat dalam kehidupan anak tetapi menetapkan sedikit batas, tidak 
terlalu menuntut, dan tidak mengontrol mereka. Efek pengasuhan ini 
anak kurang memiiki rasa hormat pada orang lain dan mengalami 
kesulitan mengendalikan perilakuknya, egosentris, tidak menuruti 
aturan, dan mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman 
sebaya. 
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4) Pola Asuh yang Mengabaikan (Permissive Indifferent) 
Pada pola ini orangtua sangat tidak terlibat dalam kehidupan 
anak. efek pengasuhan ini ialah kendali diri yang buruk, tidak 
mandiri, harga diri rendah, tidak dewasa, merasa terasingkan dari 
keluarga,dan nakal. 
b. Perlakuan Orangtua Kepada Anak 
Cara orangtua memperlakuakan anak sebaiknya menyesuaikan 
dengan usia dan taraf perkembangan anak. Misalnya, perlakuan terhadap 
anak usia dua tahun seharusnya berbeda dengan anak usia lima tahun. 
c. Ibu yang Bekerja 
Seiring dengan kemajuan zaman, kini banyak anak-anak yang 
ditinggal bekerja oleh ibunya. Pengaruhnya pada perkembangan anak 
berbeda-beda tergantung pada lamanya waktu ibu bekerja, ada/tidak 
pengganti ibu selama bekerja, dan kondisi masing-masing anak. Beberapa 
penelitian menunjukkan hasil bahwa bagi anak bayi sampai usia dua 
tahun, efeknya kurang baik karena kelekatan dengan ibu menjadi 
berkurang atau hilang. 
d. Keluarga yang Bercerai 
Perpisahan/perceraian orangtua dapat membawa dampak bagi 
kondisi anak. Namun percerian tidak selalu berefek buruk pada anak. Dari 
penelitian Nelson dalam Christian Hari Soetjininigsih (2012: 219), di 
dapatkan bahwa anak lebih baik dibesarkan oleh orangtua tunggal yang 
mengasuh dengan baik dari pada oleh orangtua lengkap yang penuh 
pertentangan dan konflik. 
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2. Relasi dengan Teman Sebaya 
Pada masa kanak-kanak awal, hubungan dengan teman sebaya 
makin meningkat dan menghabiskan banyak waktunya. Salah satu fungsi 
terpenting dari teman sebaya adalah sebagai sumber informasi dan bahan 
pembanding di luar lingkungan keluarga. Melalui teman sebaya, anak 
memperoleh umpan balik tentang kemampuannya, mengevaluasi apa yang 
mereka lakukan dibanding teman sebayanya. Hubungan yang baik dengan 
teman sebaya sangat penting bagi perkembangan sosial anak yang baik.  
Menurut Dini P. dalam Ahmad Susanto (2011: 155) faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak, yaitu: 
1) Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang yang ada di 
sekitarnya dengan berbagai usia dan latar belakang. Apabila anak 
sering bersosialisasi maupun bermain bersama orang-orang 
dilingkungan sekitar ia tinggal, maka dapat mempermudah anak untuk 
melakukan interaksi maupun sosialisasi dengan orang-orang yang 
sebelumnya anak belum mengenalnya. 
2) Adanya minat dan motivasi untuk bergaul. Semakin banyak 
pengalaman atau hal-hal yang menyenangkan yang diperoleh dari 
pergaulan maupun  saat bermain, maka minat dan motivasi untuk 
bergaul dan bersosialisasi makin berkembang. 
3) Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang biasanya 
menjadi “model” untuk anak. model yang dimaksud disini ialah 
orangtua. Orangtua dapat memberikan bimbingan serta contoh yang 
baik terhadap anak-anak agar anak-anak dapat bersosialisasi dengan 
baik dan benar.Serta anak dapat menagtur emosinya. 
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4) Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang dimiliki anak. 
komunikasi merupakan hal yang penting dalam bersosialisasi, apabila 
anak dapat berkomunikasi dengan baik misalnya menggunakan tutur 
kata yang sopan, yang dapat dimengerti oleh orang lain maka dapat 
mempermudah anak dalam melakukan proses bersosialisasi. 
  
f. Metode atau Cara Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak 
Usia Dini. 
Menurut Suyadi (2010: 114) terdapat empat metode atau cara yang perlu 
diajarkan kepada anak usia dini, baik dirumah maupun disekolah agar 
perkembangan sosial emosional anak tumbuh dan berkembang, diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Mengembangkan Empati dan Kepedulian 
Anak yang memiliki kemampuan empati dan kepedulian cenderung 
lebih sosial. Hal ini akan menjadikan pribadi anak lebih mudah bergaul 
dengan teman-temannya. Dampak positif lainnya ialah kemudahan anak dalam 
menjalin hubungan dengan siapa pun. Anak tidak lagi merasa takut kepada 
sesama temannya sendiri, tidak pemalu, tidak pemarah, tidak mudah cemas, 
khawatir dan selalu merasa bahagia. 
2) Optimisme 
Optimisme adalah kecenderungan untuk memandang segala sesuatu 
dari sisi dan kondisi baiknya serta mengharapkan hasil yang optimal. Sikap 
optimisme mampu menjadikan emosi anak selalu beranggapan baik terhadap 
setiap kejadian, sehingga anak dapat beranggapan yang lebih baik. Sikap 
optimisme bisa ditumbuhkan dengan cara memberikan penjelasan terhadap 
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suatu perkara secara sederhana dengan gaya penuturan penuh daya tarik. 
Misalnya seorang guru atau orangtua dapat memberi dukungan kepada anak 
saat mengikuti lomba dengan berkata “kamu pasti yang akan menjadi 
pemenangnya karena kamu anak yang hebat” dengan perkataan tersebut anak 
optimis dapat berhasil menjadi pemenang. 
3) Pemecahan masalah 
Sering kali orangtua tidak memberikan kebebasan kepada anaknya 
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Akibatnya, anak cenderung manja 
bahkan anak bisa menjadi mudah marah. Hal tersebut merupakan kondisi 
emosi anak yang buruk. Untuk mengatasinya, orangtua harus mengajarkan 
bagaimana anak mengatasi masalahnya sendiri. Orangtua cukup membimbing 
dengan memberikan kode-kode atau bahasa yang mudah dipahami anak. selain 
itu, perkenalkan anak-anak dengan permainan yang sedikit menantang. Jika 
anak mampu memenangkan permainan tersebut, berilah reward. 
4) Motivasi diri 
Bagian terpenting dari emosi adalah motivasi diri. Dengan memiliki 
motivasi akan menumbuhkan sikap optimis, antusias, percaya diri, dan tidak 
mudah menyerah. Motivasi akan muncul apabila ada “motif” nya. Motif 
tersebut bisa berupa cita-cita, harapan, atau keinginan tertentu. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan agar anak memiliki motivasi diri ialah orangtua 
hendaknya sering mengikut sertakan anak-anak dalam acara perlombaan dan 
memberikan hadiah bila anak menang. 
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2. Pembelajaran Sentra Balok 
a. Pengertian senta balok 
Pembelajaran berbasis sentra dalah model pembelajaran yang di 
lakukan dalam “lingkaran” (circle time) dan sentra bermain. Lingkaran adalah 
saat guru duduk bersama anak dengan posisi melingkar untuk di berikan 
pijakana kepada anak yang di lakukan sebelum dan sesudah bermain. Sentra 
bermain adalah zzona atau area bermain anak yang di lengkapi dengan 
seperangkat alat bermain, yaitu fungsi sebgai pijakan lingkungan yang di 
perlukan untuk mengembangkan seluruh potensi dasar anak didik dalam 
berbagai aspek pengembangan secra seimbang. Setiap sentra mendukung anak 
dalam tiga jenis bermain yaitu bermain sensori motor atau fungsional, bermain 
peran konstruktif (membangun pemikiran anak  Mulyasa (2012: 155) 
Sentra berasal kata “centre” yang artinya pusat. Seluruh materi yang di 
alirkan oleh guru kepada anak melalui kegiatan-kegiatan yang sudah di 
rencanakan dan perlu di organisasikan secara teratur, sistematis, dan terarah. 
Sehingga anak dapat  membangun kemampuan menganalisisnya dan dapat 
mempunyai kemampuan mengambil kesimpulan. Sentra mengandung makna 
bahwa setiap kegiatan di semua sentra yang di sediakan memiliki titik sentra 
(centre point), yang semua pengacuan pada tujuan pembelajaran. Dengan 
sentra melalui kegiatan di bangnn aspek-aspek 18 sikap, tujuh kecerdasan dan 
delapan domain berfikir. 
Pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan penyelenggaran 
PAUD yang berfokus pada anak yang dalam proses pembelajaran yang 
berpusat di sentra main dan saat anak dalam lingkaran empat pijakan yang 
mendukung perkembangan anak, yaitu  
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1.) Pijakan lingkungan  
2.) Pijakansebelum main 
3.) Pijakan selama main 
4.) Pijakan setelah main 
Setiap pijakan mempunyai prosedur tersendiri saat pelaksaannya 
sehingga pemahaman guru terhadap setiap pijakan membawa kegiatan 
pembelajaran di PAUD menjadi lebih terarah, teratur dan terorganisasi  
Mukhtar 2013 : 121) 
Pusat balok kayu merupakan bagian yang sangat penting dalam ruang 
kelas anak  usia dini. Bahkan, jika anda harus memilih salaha satu pusat dalam 
kelas sebagai pusat paling penting, maka pusat balok kayu akan menjadikan 
kandidat utama. Ketika anak membangun dengan balok kayu, mereka belajar 
konsep matematika,seperti ukuran, bentuk, jumlah, angka. Mereka jadi lebih 
sadar dengan konsep ilmiah seperti cara kerja gravitasi dan cara kerja mesin 
sederhana seperti pengungkit dan pesawat sederhana. Mereka belajar berfikir, 
merencanakan, dan memecahkan masalah seiring dengan pembuatan 
bangunannya. Pusat ini memiliki daya khusus tarik bagi anak yang memeiliki 
kecerdasan yang kuat dalam bidang visual,logis, sistematis, dan motorik,. 
Sentra balok adalah sentra yang memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengembangkan kemampuan sistematika berpikir dengan 
menggunakan media pembangunan terstruktur. (Menurut Mulyasa 2012)  
sentra balok berisi berbagai macam balok dalam berbagai bentuk, ukuran, 
warna, dan tekstur. Di sini anak belajar hal dengan cara menyusun/ 
menggunakan balok, mengembangkanga kemampuan mengembangkan 
matematika permulaan, kemampuan berfikir, dan memecahkan masalah. 
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b. Tujuan sentra balok 
Tujuan khusus pembelajaran sentra balok adalah membantu anak 
dalam meningkatkan kemampuan kontruksi mereka dari membuat susunan 
garis lurus keatas ke representasi nyata dan dari bermain sendiri kekemampuan 
bekerja dalam kelompok kecil, merencanakan, dan membangun 
Beberapa aturan main dalam sentra balok : 
1) Balok untuk membangun  
2) Membangun balok di atas alas 
3) Mengambil balok secukupnya 
4) Start-finish lancar 
5) Bermain tepat waktu 
6) Beres-beres 
c. Manfaat senta balok 
Dari pembelajaran sentra balok ada beberapa manfaat yang dapat di 
kembangkan: 
a)  Ketrampilan hubungan dengan teman sebaya 
Anak bermain berkelompok mengatur rencana tentang apa yang harus 
di buat, menyepakati pekerjaan, dan saling tolong menolong dalam penyedian 
balok dana alat main lainnya yang akan di gunakan 
b) Ketrampilan komunikasi 
Anak saling myepakati pekerjaan, dan komunikasi setiap ada saran dan 
bantuan yang akan di sampaika, berbicara, dan mendengarkan dalam hal 
terbangun pula sikap menghargai. 
c) Kekuatan  koordinasi motorik kasar dan motorik halus 
d) Konsep matematika dan geometri 
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Anak mengenal bentuk lingkaran, silindris, segiempat, segitiga, dan 
lainnya. 
e) Pemikiran simbolik 
Anak bermain dengan cara menginterpretasikan apa yang pernah 
mereka lihat dengan menggunakan balok, kemudian bermain peran dengan 
menggunakan benda-benda yang menjdi simbol sebagai penggati peran yang 
mereka inginkan. 
f) Pengetahuan pemetaan 
Anak belajar membuat sesuatu dengan komposisi ruang yang 
konstruktif, seperti membuat ruamah dengan ruangan-ruangan sesuai 
fungsinya, membuat tempat parkir dan hal lain yang di tempatkan dengan cara 
yang tepat. 
g) Ketrampilan membedakan penglihatan 
Anak akan belajar teliti dengan melihat susunan balok yang mereka 
gunakan, misalnya : apakah susunan balok yang mereka buat sama ukurannya, 
sudah tertat dan tersusun dengan rapi, apakah sejajar, jika rumah apakah sudah 
ada pintu atau jendelannya, dan sebagainya  Mukhtar latif (2013 :127-129) 
Peneliti menyimpulkan bahwa manfaat dari pembelajaran sentra balok 
adalah untuk meningkatakan perkembangan sosial emosional anak. Anak akan 
belajar dengan masalah yang di alami oleh anak seperti menyusun balok serta 
membedakan bentuk dan ketrampilan membedakan penglihatan. Dengan  
adanya permainan balok. 
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3. Pengeloaan kelas 
a. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan  kelas adalah  suatu tugas guru yang tidak pernah di 
tinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. 
Pengelolaan  kelas yang di maksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang  kondusif  bagi  anak  sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif 
dan  efisien.ketika kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar 
tidak menjadi penghalang bagi prosses belajar mengajar Syaiful Bahri 
Djamarah (2002 :195-196). 
 pengeloaan  kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan  dan kelas. 
Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kelola” di tambah awalan “pe” 
dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah  “managemen” 
managemen adalah kata  yang berasal dari bahasa ingg ris, yaitu 
“managemen” ysng berarti  ketatalaknaan tata pimpinan, pengelolaan. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto,1990:02 dalam bukunya menuliskan 
managemen atau pengelolaan dalam artian umum adalah pengadministrasian, 
pengaturan, penataan suatu kegiatan. 
Manageman “pengelolaan” kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur 
proses belajar mengajar secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada 
penyiapan bahan belajar, penyiapan sarana dan prasarana dan alat peraga, 
pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi dan kondisi proses 
pembelajaran dan pengaturan waktu sehingga pembelajaran berjalan dengan 
baik dan bertujuan kurukuler yang tercapai (Dirjen PUOD dan Dirjen 
Dikdasmen, 1996). 
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Managemen (pengelolaan) diartikan proses sumber daya yang efektif 
untuk mencapai sasaran. Sementara kelas secaraumum di artikan sebgai 
sekelompok peserta didik yang ada pada waktu yang sama menerima 
pembelajaran yang sama dari pendidik yang sama. Dengan demikian, 
pengelolaan kelas adalah segala usaha yang di arahkan untuk mewujudkan 
suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi 
peserta didik yang baik. 
Managemen (pengelolaan) kelas adalah proses mengorganisasikan dan 
mengarahkan urursan-urusan kelas secara relativ bebas dari perilaku 
bermasalah. Managemen kelas sering di persepsi sebagai hubungan 
pemeliharaan ketertiban dan pemeliharaan terkendali. Tetapi pandangan ini 
terlalu sederhana. Managemen “pengelolaan” mempunyai arti lebih banyak 
lagi, termasuk melibatkan sejumlah pengaturan dan pemeliharaan lingkungan 
kelas sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai. 
Menurut T.Raka Joni (1983)  pengeloaan  kelas menunjukan kepada 
kegiatan-kegiatan yang  menciptakan dan  mempertahankan kondisi yang 
optimal bagi terjdinya proses belajar mengajar (pemberian  raport, 
penghentian  tingkah  laku  siswa yang  nyleweng  perhatian  kelas, pemberian 
ganjaran  bagi  ketepatan waktu penyelesaian  tugas oleh  siswa, penerapan  
norma kelompok yang  produktif  dsb) Zufridal  (2011;19). 
Sedangkan Ametembun (1974) mengemukakan sebagai berikut 
managemen kelas adalah kepemimpinan atau ke tatalaksanaan guru dalam 
praktek penyelenggaraan kelas. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan  
pengelolaan kelas itu dapat di artikan sebagai suatu usaha yang harus di 
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lakukan oleh guru/wali kelas dalam upaya untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas yang maksimal bagi berlangsungnya proses 
belajar-mengajar dengan mendayagunakan kelas berupa guru, murid dan 
fasilitas efektif dan efeisien dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.   
b. Pengertian ruang kelas 
Pada setiap sekolah, ruang kelas adalah ruang pertama yang harus di 
miliki ruangan ini perfungsi untuk menyimpan tas atau perbekalan anak, 
menampung dan mengumpulkan anak, tempat belajar utama anak, tempat 
makan anak ssserta tempat yang di mudahkan pengamatan dan pengaturan 
kelompok kelas tanpa ruangan kelas yang tetap, guru akan kesulitan dan 
mengorganisasikan  dan mengatur anak dalam kelompoknnya.ruang kelas 
adalah syarat utama pengadaan sekolah. 
Kelas dalam kamus umum bahasa indonesia (2007: 545) di artikan sebagai 
ruang tempat belajar di sekolah. Sedangkan menurut Arikunto (2010:3) kelas tidak 
terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam bidang yang lebih spesifik seperti 
yang sudah lama di kenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang di maksud 
dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Dalam pengertian lain, kelas bermakna tingkatan untuk menunjukan status 
atau posisi peserta didik di sekolah tertentu, misalnyakelas I, kelas II dan sebagainya. 
Pada pendidikan tinggi, kelas lebih berfungsi sebagai tempat melakukan interaksi 
pembelajaran antara pendidikdan peserta didik. Sedangkan tingkat I, tingkat II dan 
seterusnya pada perguruan tinggi tidak tidak dipopulerkan dengan sebutan kelas, 
tetapi lebih menunjukan jenjang tahun akademis yang di lalui pendidik di perguruan 
tinggi. 
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Kelas dalam definisi tersebut hanyalah pertemuan kelas, tidak jadi acuan 
untuk menjelaskan satu-satunya tempat proses pembelajaran di laksanakan. Proses 
pembelajaran dalam konteks tersebut di maksud pertemuan kelas belaka. Kelas 
merupakan salah satu tempat terjadinya tempat kegiatan pembelajaran bagi peserta 
didik di lembaga pendidikan. Kenyataan dalam proses pembelajaran tidak tidak saja 
terjadi dalam kelas, kadang juga terjadi di luar kelas, labolatorium dan di tempat-
tempat lain. Namun demikian, kelas mempunyai kedudukan penting bagi 
pembelajaran peserta didik. Mengingat kedudukan kelas itu penting tersebut, pendidik 
di tuntut agar profesional dalam pengelolaan kelas begi terselenggaranya proses  
pendidikan  dan  pembelajaran  yang  efektif dan efisian. (Badarudin 2014). 
Kegiatan managemen atau pengelolaan kelas dapat di artikan sebagai 
kemapuan guru atau wali kelas dalam memperdayakan potensi kelas berupa pemberi 
kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang 
kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dapat di manfaatkan 
secaraefisien untuk melakukan  kegiatan yang berkaitan dengan kurikulum 
pengembangan murid. 
Sejalan dengan pengertian itu kelas dapat di pandang dari dua sudut yakni : 
1) Kelas dalam artian sempit yakni ruanagan yang di batasi oleh empat 
dinding tempat jumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses 
belajar mengajar.  
2) Kelas dalam arti luas yakni suatu masyarakat kecil yang merupakan 
bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan 
keorganisasi menjadi unit kerja yang secara dinamis 
menyelenggarakan kegiatan mengajar belajar yang kreatif mencapai 
satu tujuan. Handawi (1989: 115) 
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Pengelolaan kelas meliputi dua hal yaitu menurut (handawi,1989: 14)  
: 
1) Pengelolaan yang mencakup siswa 
2) Pengelolaan siswa dalam arti luas, yaitu pengelolaan siswa 
termasuk juga urursan di luar kegiatan belajat mengajar. 
Pengelolaan siswa yaitu pengaturan siswa di kelas oleh  guru yang sedang 
mengajar sehingga setiapsiswa mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhannya. 
 Ada dua jenis pengelolaan siswa : 
a.) Pengelolaan siswa dalam arti sempit , yang selanjutnya di namakan 
pengelolaan kelas.pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang di lakukan 
oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu 
dengan maksud agar di capai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana 
kegiatan belajar seperti yang di harapkan. Disiplin sebenarnya hasil dari 
pengelolaan kelas efektif. Sebagai indikator dala pengelolaan kelas siswa 
dalam arti sempit yaitu: 
1.) Kehangatan dan antusiasme 
2.) Penggunaan bahan yang menantangyang akan meningkatkan gairah 
untu belajar 
3.) Perlu variasi media dan gaya serta pola intteraksi 
4.) Perlu keluwesan tingkah laku guru 
5.) Penonjolan pada segi-segi positif 
6.) Mengembangkan disiplin diri sendri mrlalui contoh 
7.) Komponen kehangantan yaitu : 
a. Menunjukan sikap tanggap 
b. Membagi perhatian 
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c. Memusatkan perhatian kelompok 
d. Memberi petunjuk yang jelas 
e. Memberi penguatan 
b.) Pengelolaan fisik (ruang,perabot, dan peralatan mengajar) 
Membuka jendela agar udara segar dapat masuk keruangan atau 
ruangan menjadi terang, menyala lampu listik, menggeser papan 
tulis,,mengatur meja, merupakan kegiatan mengelola kelas fisik.  
peneliti menyimpulkan bahawa pengolaan kelas sangat di butuhkan oleh anak 
karena sebagaian tempat belajar anak, karena pengolaan kelas juga mempengaruhi 
adanya proses belajar mengajar, Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas 
bergantung pada banyak faktor antara lain adalah guru, hubungan pibadi dengan siswa  
di dalam kelas, sera kondisi umum di dalam kelas. Kalau kita perhatikan dunia 
pendidikan. Akan kita ketahui bahwa setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan 
pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan oranng selalu mengadakan 
evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan, selalu 
mengadakan penilaian terhadap hasil pendidikan yang telah di capai, baik oleh pihak 
pendidik maupun pihak terdidik. 
Pengelolaan  kelas adalah  suatu tugas guru yang tidak pernah di tinggalkan. 
Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan  kelas 
yang di maksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang  kondusif  bagi  anak  
sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. ketika kelas terganggu, 
guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi prosses belajar 
mengajar pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2002 :195-196). 
Menurut pengertian tradisional kelas diartikan sebagai tempat di mana 
sekelompok siswa siswi kumpul untuk mengikuti pelajaran belar mengajar. Kelas 
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dalam penegertian demikian mengandung sifat statis dan tidak menunjukan adanya 
suatu kedinamisan dalam proses belajar mengajar. Pengertian yang demikian 
menggambarkan bahwa proses belajar mengajar dikelas bersifat teacher centered 
tidak menekan pada student aktive learning. Tugas seorsang guru hanyalah 
menyampaikan pelajaran dan siswa mendengarkan besama-sam apa yang di 
sampaikan oleh guru Zufridal (2011 : 46). 
Kelas menurut pengertian sekarang adalah merupakan unit kerja yang 
merupakan bagian dari suatu sekolaah yang harus dikendalikan sedemikian rupa 
sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi dinamis , efektif dan produktif dalam 
rangka mencapai tujuan yang instruksional. Pengertian kelas yang demikian 
mengandung aspek-aspek sebgai beikut : 
a. Kelas harus di artikan sebagai unit kerja yang merupakan 
subsistem dari kepala sekolah sebagai total sistemnya. 
b. Sebagaisuatu unit kerja, maka kelas harus di kelola sedemikian 
rupa sehingga kelas menjadi dinamis, efektif dan produktif dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. 
c. Kesemuan itu di maksud mencapai tujuan intruksiona, khusus 
tujuan kurikuler dsn tujuan institusional pada umumnya 
Dengan demikian kelas di pandang sebagai subsistem dari sekolah sebagai 
suatu total system yang harus dikelola dengan baik dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan (Zufridal, 2011 : 46).  
Dari beberapan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa kelas merupakan 
suatu tempat di mana tempat tersebut memiliki fungsi sebagai tempat pembelajaran, 
dengan adanya kelas suatu pembelajaran akan lebih terkondisikan dan konsentrasi 
dalam pembejaran lebih bagus serta fokus. 
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C . Tujuan pengelolaan kelas 
Menurut Sudirman (dalam Djamarah 2006:170) pada hakekatnya terkandung 
dalam tujuan pendidikan. Tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi 
macam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar 
dan bekerja. Terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, 
perkembangan intelektual, emosional, dan sikap serta apresiasi pada siswa. 
Sedangkan menurut Arikunto (dalam Djamarah 2006:178) berpendapat bahwa 
tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib 
sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisian. 
Dari beberapa teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa Tujuan pengelolaan 
kelas adalah agar setiap anak di kelas itu dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai 
tujuan yang secara efektif dan efesien. Sebagai indidkator dari sebuah kelas yang 
tertib adalah apabila Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artiya tidak ada anak yang 
berhenti karena tidak tau akan tugas yang hrusdi lakukan atau dapat melakukan tugas 
yang di berikan kepadanyaSetiap anak terus melakukan pekerjaan sehingga tanpa 
membuang waktu, artinya setiap anak akan bekerja secepatnya agar lekas 
menyelesaikan tugas yang di berikan kepadanya. Apabila yang ada anak walaupun 
tahu dan dapat melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kurang bergairah dan 
mengulur waktu bekerja, maka tersebut di katakan tidak tertib. 
a. Prinsip umum penataan ruangan kelas 
Sebelum di jelaskan cara penataan masing-masing bagian ruangan, pada 
bagaian ini akan di paparkan terlebih dahulu prinsip-prinsip umum dalam 
penataan dan pengelolaan ruang di taman kanak-kanak. Prisip-prinsip tersebut 
(Rita maryana:2010). berkanaan dengan penetaan arah ruangan, ukuran ruangan, 
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lantai atap dan langit-langit, serta penataan dinding dan pemilihan warna 
ruangan.  
1) Arah ruangan 
Secara umum arah ruangan sebuah kelas di TK sedikitnya akan 
mempengaruhi kondisi dan performance kelas tresebut. Ruangan kelas yang 
tampit menghadap ke arah datangnya cahaya atau udara akan lebih nyaman 
dan berasa tenang dengan cahaya yang masuk ke ruangan tersebut serta udara 
segar yang membuat anak dapat bernafas lega dan bebas. 
2) Ukuran ruangan 
Banyak lembaga penyelenggaraan pendidikan prasekolah 
menggunakan 105 cm2 peranak sebagai ukuran luas minimum dalam 
peraturan pemberian izin pendirian sekolah. Ukuran 105 cm2 di anggap 
cukup untuk anak-anak usia 2-3 tahun (usia play group). Sementara tu, bagi 
anak usia 4-6 tahun di persyaratkan untuk mempunyai tempat untuk aktivitas 
tambahan. Untuk usia 4-6 tahun ukuran 120-180 cm2 per anak akan lebih 
cukup. Namun, ada pula pakar yang menganggap cukup ukuran 105 cm2 di 
gunakan di TK, selama ruangan tersebut terpisah dari bak cuci tangan, loker 
dan lemari kabinet. 
3) Lantai 
umumnya anak-anak cenderung lebih rentan mengalami kecelakaan. 
Mereka bermain serng tidak memperhatikan lingkungan serta bahayayang 
mungkin timbul dari sekitarnya.  
4) Atap dan langit-langit 
Struktur bangunan atap TK yang ideal adalah yang memiliki ketinggian 
yamh beragam. Hal ini bermaksud untuk mengakomodasi peralatan dan media 
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pembelajaran yang memiliki ketinggian yang beragam. Variasi atap ketinggian 
atap akan membantu mengontrol bunyi atau keributan, di samping akan 
merasakan melegakan dan menyenangkan. 
5) Penataan dinding dan pemilihan ruangan 
Sekalipun dinding permanen memberikan privasi akustik, beberapa 
dinding interior yang tidak permanen tidak permanen dapat memberikan 
fleksibilitas yang lebih besar dalam penyusunan dan penataan ruangan. 
sangat penting bagi guru untuk mengetahui dan menguasai prinsip-
prinsip pengelolaan kelas. Djarmajah (2006:185) menyebutkan “Dalam rangka 
memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan kelas, dapat 
dipergunakan”. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat di pergunakan, yang di 
kemukakan oleh  Djarmajah akan di uraikan berikut ini. yaitu : 
a) Hangat dan antusias 
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru 
yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan antusias 
pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam 
mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
b) Tantangan 
Penggunaan kata-kata tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang 
menantang akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sehingga 
mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang. 
Tambahan lagi akan dapat menarik perhatian anak didik dan dapat 
mengendalikan gairah belajar mereka. 
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c) Bervariasi 
Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola 
interaksi antara guru dan anak didik akan mengurangi munculnya 
gangguan, meningkatkan perhatian anak didik. Apalagi bila 
penggunaannya bervariasi sesuai dengan kebutuhan. Kevariasian dalam 
penggunaan apa yang disebutkan di atas merupakan kunci untuk 
tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan. 
d) Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya 
dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik, serta 
menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. Keluwesan pengajaran 
dapat mencegah munculnya gangguan seperti keributan anak didik, tidak 
ada perhatian, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. 
e) Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan 
pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian anak didik 
pada hal-hal yang negatif. Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu 
penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah laku anak didik yang 
positif dari pada mengomeli tingkah laku yang negatif. Penekanan tersebut 
dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran 
guru untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu proses belajar 
mengajar. 
f) Penanaman disiplin diri 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah anak didik dapat 
mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu, guru sebaiknya selalu 
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mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan guru 
sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan 
pelaksanaan tanggung jawab. Jadi guru harus disiplin dalam segala hal bila 
ingin anak didiknya ikut berdisiplin dalam segala hal. Prinsip-prinsip di 
atas memberikan hubungan positif interaksi edukatif antara guru dan 
siswa. 
Dari beberapan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa prinsip dari 
pengelolaan kelas sangatlah pentinga karena mencakup dari segi 
ruangan,lantai,hiasan-hiasan yang di situ sangat menarik perhatian anak 
pada saat pembelajaran di dalam kelas. 
4. Pengertian Movingclass 
a. Sistem  movingclass 
Sistem movingclass memudahkan dan menanmbah keluwesan guru 
dalam menggunakan berbagaimedia, sarana, alat, bahan, dan fasilitas 
pembelajaran. Sebab, semua telah berada dalam kelas guru tidak lagi repot 
membawa berbagai perlengkapan kelas yang akandigunakan dalam 
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, resiki kerusakan alat dsan 
perlengkapan pembelajaran karena di lakukan berpindah-pindah dapat di 
minimalkan. 
Menurut John M. Echols dan Hasan Shadily (dalam Erwin: 2018) 
movingclass  terdiri atas dua kata yang berasal dari bahasa inggris moving 
dan class kata moving bergerak sedangkan class artinya kelas, movingclass 
merupakan sistem pembelajaran di mana peserta didik mendatangi guru 
yang beradadi dalam kelas. Hal ini sangat berbeda dengan adanya sistem 
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pembelajaran yang ada,yakni guru yang mendatangi kelas yang didalamnya 
ada peserta didiknya. 
Sedangakan  Menurut Ivan Chabibilah, pada dasarnya moving class 
adalah sistem pembelajaran yang mengoptimalkan pada pengelolaan 
penggadalah sistem pembelajaran yang mengoptimalkan pada pengelolaan 
penggunaan kelas yang berbeda bagi mata pelajaran tertentu. Sistem ini 
menitik beratkan pada pengelolaan kelas yang mengatur perpindahan 
peserta didik ke kelas yang berbeda yang telah dibagi sebelumnya sesuai 
dengan kekhususan mata pelajaran dan diwujudkan dalam penataan atau 
design, penyediaan sumber pembelajaran, serta media yang digunakan 
Dari beberapa teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa moving class 
adala bergerak di mana di dalamnya hanya ada peraga,edia dan kondisi 
yang sesuai dengan kopetensi. 
b. Tujuan moving class 
Keunggulan sistem moving class peserta didik mempunyai waktu 
lebih untuk bergerak sehingga selalu segar dalam menerima pembelajaran. 
1) Memfasilitasi peserta didik yang memiliki beranka ragam gaya belajar, 
baik visual, auditori dan khususnya kinestetika untuk mengembangkan 
diri 
2) Menyediakan sumber belajar, alat peraga dan sarana belajar yang 
sesuai dengan sistem pelajaran. 
3) Merangsang seluruah aspek perkembangan dan kecerdasan pesera 
didik. 
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4) Meningkatan ketrampilan guru dalamemvariasikan metode 
pembelajaran yang di aplikasikan dalam kehidupan peserta didik 
(Erwin Widiarso:2018) 
Sedangkan menurut   
https://www.wawanpendidikan.com/2016/moving-class-tujuan-
manfaathtml?=1 hari senin 21 mei 2018 pukul 13.30 tujuan diantaranya 
: 
a) Menciptakan sistem pembelajara baru dalam pembelajaran. 
b) Terjadinya kerja sama antara siswa dalam  
c) kegiatan pembelajaran. 
d) Memulihkan motivasi belajar. 
e) Guru mempersiapakn dan merencanakan materi dengan baik 
Dari beberapa teori di atas peneliti menyimpulkan pada intinya moving 
class membangkitkan semangat belajar peserta didiksecara aktiv agar tidak 
bosan karena terus menerus di dalam kelas. 
c. Kelebihan moving class 
Sebagaimana Srategi pembelajaran pada umumnya, moving class 
memiliki kelebihan dan  kekurangan yang dapat menjadikan  strategi 
iniditerima dan ditolak beberapa pihak. Ivan Chabibilah mengatakan, menurut 
Rustanto pada In House Training tentang moving class, keunggulan 
daripenerapan sistem moving class ini diantaranya adalah:  
1) Peserta didik tidak merasa bosan dengan ruangan kelasnya 
2) Peserta didik lebih aktif karena tidak hanya diam di satu kelas saja. 
3) Peserta didik lebih terkondisi oleh ruangan yang dilengkapi dengan 
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4) sarana dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
matapelajaran. 
5) Guru memiliki ruang mengajar khusus yang memungkinkan gurutersebut 
untuk menata dan melengkapi ruangan sesuaidengan kebutuhan mata 
pelajaran. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Restu Kurniasari tahun 2008 dalam skripsinya 
yang berjudul  Efektifitas moving class terhadap partisipan motivasi dan prestasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran PKN di SMA Negeri 2 Wates. Hasil penelitian menemukan 
adanya hubungan signifikan antara variable movingclass dengan partisipasi siswa 
maupun motivasi belajar. Sumbangan efektif partisipasi siswa adalah 10,16% variable 
motivasi belajar sebesar 10,50% sedangkan sumbangan relative variable partisipasi 
sebesar 49,20% dan variable motivasi belajar sebesar 50,83%. Hasil pengkategorian data 
prestasi belajar yang terbanyak adalah pada ategori sangat tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar sangat tinggi. Relevansi dari penelitian Restu 
Kurniasi dengan penelitian saya adalah melalui metode moving class sedangkan yang 
membedakan dengan penelitian yang saya buat mengenai “Meningkatkan Perkembangan 
Sosial Emosional dalam Sistem Pembelajaran Movingclass pada Sentra Balok di TK 
Darul Hikmah Kranggan” sedangkan penelitian oleh Restu Kurniasi, “Efektifitas moving 
class terhadap partisipan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKN 
di SMA Negeri 2 Wates”. 
Penelitian ketiga Nurhabibah, Anizar Ahmad, Erni Maidiyah (2016) 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya di 
Paud Nurul Hidayah, Desa Lampuk, Kabupaten Aceh Besar. Hasil penelitian: 
Perkembangan sosial emosional anak melalui interaksi sosial dengan teman sebaya di 
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lembaga PAUD Nurul Hidayah cenderung positif, yaitu meliputi; 1) subjek dapat berbagi 
dengan teman sebaya, 2) dapat menaati aturan yang berlaku dalam permainan, 3) subjek 
dapat bermain dengan teman sebaya, 4) menunjukkan sikap tata krama dan sopan santun 
sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. Namun ada diantara subjek yang melakukan 
penyimpangan prilaku seperti memukul, mendorong, mengejek dan menendang 
temannya. Penyimpangan prilaku yang di lakukan subjek di lembaga PAUD Nurul 
Hidayah Desa Lampuk, Kabupaten Aceh Besar masih dapat dikontrol ke arah positif 
ketika anak melakukan penyimpangan perilaku terhadap teman sebayanya, guru selalu 
menasehati dan memberi arahan. Relevansi dari penelitian Nurhabibah, Anizar Ahmad, 
Erni Maidiyah dengan penelitian saya adalah Perkembangan Sosial Emosional Anak, 
sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya tentang “Melalui sistem moving 
class” , Sedangkan penelitian oleh Nurhabibah, Anizar Ahmad, Erni Maidiyah yaitu 
tentang “Melalui Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya”. Pada penelitian yang ketiga 
memiliki perbedaan dengan penelitian saya. Perbedaan tersebut ialah peneliti yang ketiga 
menggunakan sistem  moving class  untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional 
anak usia dini dan penelitian ini belum mampu sepenuhnya mengembangkan aspek 
sosial emosional, karena masih ada beberapa anak yang melakukan penyimpangan sosial. 
Sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan untuk melanjutkan  dan  memperbaiki dari 
hasil penelitian-penelitian diatas. Peneliti mengambil judul yaitu mengenai 
Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak dalam Pembelajaran  Movingclass 
pada  Sentra Balok di TK Darul Hikmah Kranggan Kec. Sidoharjo 2017/2018. 
Penelitian kedua Desi Pujiati (2013) Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui 
Metode Beramain Peran di Tk Universitas Muhammadiyah Purwokerto Kelompok B1 
Pembina Kecamatan Kembaran. Hasil penelitian ini adalah Pada siklus I sudah terdapat 
peningkatan keterampilan sosial. Peserta didik sudah mampu melakukan kegiatan 
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keterampilan sosial. Kemudian di lanjutkan pada penelitian ke siklus II agar peserta didik 
menjadi mahir melakukan keterampilan sosial melalui bermain peran. Karena di siklus 
pertama peningkatan belum sesuai dengan prosentase keberhasilan. Pada siklus II 
terdapat peningkatan keterampilan sosial pada setiap peserta didik. Peserta didik sudah 
sampai pada tahap kemahiran. Sehingga penelitian berakhir pada sikllus II. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah diuraikan terdapat adanya peningkatan keterampilan sosial di 
TK Universitas Muhammadiyah Purwokerto Pembina Kecamatan Kembaran yang 
dilakukan melalui bermain peran. Bermain peran yang diterapkan dalam pembelajaran 
memberikan warna lain dalam proses pembelajaran bahasa, terutama dalam peningkatan 
keterampilan sosial anak, ini terbukti efektif dan berdampak positif. 
Relevansi dari penelitian Desi Pujiati dengan penelitian saya adalah melalui 
sosial-emosional, sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya adalah tentang 
“meningkatkan sosial-emosional”, sedangkan penelitian oleh Desi Pujiati, adalah tentang 
“Peningkatan Keterampilan Sosial” . 
C. Kerangka Berpikir 
Aspek sosial emosional merupakan salah satu dari aspek perkembangan yang 
harus dimiliki oleh anak usia dini. Sehingga untuk meningkatkan aspek perkembangan 
tersebut dibutuhkan suatu sistem yang inovatif, tepat dan dapat dengan mudah dipahami 
oleh anak. Dengan menggunakan suatu sistem diharapkan dapat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan aspek sosial emosional 
anak.Pada kondisi awal anak-anak TK Darul Hikmah  mengalami kesulitan dalam hal 
berinteraksi bersama teman-temannya, interaksi yang dimaksud dalam hal ini ialah: 
berkomunikasi, bersosialisasi, dan bermain bersama. Terbukti pada observasi terdapat 
35% anak yang belum bisa berinteraksi dengan temannya. Sehingga dapat di artikan 
bahwa kemampuan interaksi antar anak masih  rendah. Hal ini terjadi dikarenakan proses 
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pembelajaran sering tidak melibatkan anak-anak dalam belajar secara kelompok maupun 
bermain secara berkelompok. 
Melihat dari kenyataan diatas maka diperlukan adanya suatu sistem 
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan proses interaksi antar anak. Diantara 
berbagai sistem dalam pembelajaran, sistem movingclass merupakan suatu sistem yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi antar anak. Melalui sistem 
movingclass  diharapkan dapat membuat anak menjadi akrab dan mau bermain bersama 
teman-temannyan serta mandiri sehingga dengan sistem movingclass diharapkan dapat 
meningkatkan aspek sosial emosional dalam berinteraksi antar anak.  
Dalam menerapkan sistem movingclass terdapat beberapa siklus untuk 
mengamati perkembangan anak. Pada setiap siklus dilakukan perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Siklus yang dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan sampai 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Secara sistematis, kerangka berpikir dalam 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 : 
   Kerangka berfikir dalam Penelitian Tindakan Kelas 
Kondisi awal  
Tindakan  
Kondisi akhir  
Melalui sistem  movingclass 
diduga dapat meningkatkan 
kemampuan berinteraksi antar 
anak 
Dalam pembelajran guru 
menggunakan sistem 
movingclass 
 Guru menggunakan 
pembelajaran sentra tetapi 
tidak movingclass  
 Guru kurang inovatif 
Siklus II 
Siklus I 
Kemampuan 
berinteraksi 
anak rendah 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut : “Dengan 
menggunakan sistem  movingclass dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional 
dalam berinteraksi serta mandiri pada kelompok A  TK Darul Hikmah Kranggan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action reasearch). Penelitian 
tindakan kelas (PTK) diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui reflesksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan bellllllrbagai 
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut (Wina Sanjaya, 2016: 26). Menurut 
Mulyasa (2013: 10) mengemukakan bahwa PTK diartikan sebagai 
penelitian tindakan (action research) yang diakukan dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta 
didik.Menurut Tukiran Taniredja, dkk (2013: 16) menyebutkan bahwa PTK 
adalah penelitian yang menyangkut masalah-masalah yang aktual yang 
dilakukan oleh para guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar 
yang berupa tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan pratik 
pembelajaran di kelas secara profesional. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah kegiatan 
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penyelidikan atau penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan 
didalam kelas untuk mengetahui kegiatan pembelajaran. 
B. Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Darul Hikmah Kranggan 
Sidoharjo Sragen. Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian 
berdasarkan pertimbangan bahwa : 
1. Pengelolaan kelas dalam pembelajaran sentra balok di lembaga tersebut 
berbeda dengan lembaga lainnya yaitu tidak berjalan moving/berpindah 
kelas.  
2. Setiap guru kelas itu menguasai semua sentra yang ada di lembaga 
tersebut. 
Penetapan lokasi peneliti ini dikarenakan adanya hasil 
perkembangan aspek sosial emosional yang cenderung lambat dan kurang 
dikarenakan metode yang digunakan guru kurang menarik, anak cenderung 
bosan dengan pembelajaran yang disampaikan guru. Di samping itu guru 
belum pernah menggunakan sistem  movingclass  dalam pembelajaran pada 
kelompok A di TK Darul Hikmah Kranggan, Sidoharjo, Sragen. 
1. Waktu Penelitian 
2. Adapun  waktu penelitian di laksanakan mulai bulan Oktober  2018 
sampai dengan Januari  2019 
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Tabel sebagai berikut : 
 
NO 
 
Kegiatan 
Pelaksanaan 
Oktober  2018 November 
2018 
Desember 
2018 
Januari  2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Proposal x x x x x            
2 Observasi 
awal 
x                
3 Persipan 
Penelititan 
     x           
4 Pengumpulan 
data 
     x x x x x X x     
5 Analisis data             x x x  
6 Penyusunan 
hasil IV 
     x x x x x X x x    
7 Penyusunan 
laporan akhir 
             x x  
 
 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek yang Melaksanakan Tindakan 
Subjek penelitian yang melaksanakan tindakan dalam penelitian 
ini adalah guru kelompok A TK Darul Hikmah Kranggan tahun 
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pelajaran 2018/2019  dan peneliti ikut berkolaborasi dan terlibat dalam 
penelitian tersebut. 
2. Subjek yang Menerima Tindakan 
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang menerima tindakan 
adalah anak-anak kelompok A TK Darul Hikmah Kranggan tahun 
pelajaran 2018/2019. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan beberapa cara. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Tes praktek 
Johni (2013: 27) mengungkapkan bahwa tes praktek yaitu tes 
yang diberikan kepada testee atau penerima tindakan dimana testee 
melakukan suatu kegiatan tertentu. Dalam penelitian ini testee 
mempraktekkan pembelajaran sistem  movingclass pada sentra balok  
2. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi, dalam Sugiono (2015: 145) menyatakan 
bahwa, observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.Dalam penelitian 
ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan di dalam 
kelas saat guru kelas mulai mengajar dengan menggunakan sistem yang 
diberikan oleh peneliti. Dalam metode ini juga dibantu dengan checklist 
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dan catatan anekdot, untuk mengamati perkembangan soial emosional 
anak setelah mendapatkan tindakan. Menurut Anita Yus, (2011: 77) 
catatan anekdot merupakan salah satu bentuk pencatatan (kumpulan 
catatan) tentang gejala tingkah laku yang berkaitan dengan sikap dan 
perilaku anak yang khusus, baik yang positif maupun yang negatif. 
Catatan anekdot dapat menceritakan secara kronologis suatu kejadian 
khusus yang dialami anak. 
3. Wawancara  
Menurut Moleong dalam Haris Herdiansyah (2013: 29) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Wawancara yang digunakan untuk memperoleh data pada 
penelitian ini adalah wawancara mendalam, dimana peneliti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menggali informasi tentang 
proses pembelajaran sebelum menggunakan sistem moving class atau 
pra siklus dan sesudah menggunakan sistem  movingclass atau pada 
siklus, hingga memperoleh data yang valid. Wawancara ini dilakukan 
oleh peneliti kepada anak (peserta didik). 
4. Dokumentasi  
Menurut Esterberg dalam Samiaji Sarosa (2012: 61) 
Dokumentasi adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang 
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dibuat oleh manusia. Dalam penelitian ini dokumentasi yang dapat 
dikumpulkan adalah profil TK Darul Hikmah Kranggan, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), foto kegiatan pembelajaran 
dan data-data lain yang berkaitan dengan penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data diperoleh, tahap berikutnya ialah analisis data, 
yaitu proses mengurutkan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini secara diskriptif 
kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumtasi dan catatan anekdot 
untuk mengetahui kualitas hasil belajar dengan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh dari kondisi awal, siklus I, dan siklus 
II. 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan tolak ukur atau standar tingkat 
keberhasilan dari tingkat ketercapian atau kondisi akhir yang diharapkan 
dari suatu tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Indikator 
kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah meningkatkan aspek 
perkembangan sosial emosional untuk anak melalui sistem movingclass 
pada kelompok  A  di TK Darul Hikmah. Kondisi awal di TK Darul 
Hikmah, dari 16 peserta didik yang  belum mampu meningkatkan 
perkembangan sosial emosionalnya dan yang masih membutuhkan 
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bimbingan dalam kegiatan movingclass serta menaati aturan dan bersikap 
kooperatif ada 7  anak atau sekitar 35 % . Pada penelitian ini pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila kemampuan interaksi antar anak diatas nilai 3 
(BSH) dan 4 (BSB) atau sebesar 80%. 
Indikator keberhasilan ini adalah ditandai meningkatnya 
keterampilan anak di ilihat dengan hasil presentase mencapai 80% dari 
jumah anak pada masing-masing indikator perkembangan sosial emosional. 
Adapun indikator perkembangan sosial emosional ini adalah: 
1. Bersikap kooperatif dengan teman. 
2. Memahami peraturan dan disiplin. 
G. Prosedur Tindakan 
Mekanisme kerja pada penelitian ini diwujudkan dalam bentuk 
siklus yang mencakup empat tahapan dalam setiap siklusnya. Empat 
tahapan tersebut ialah perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 
1. Rancangan Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan peneliti dan kalaboran terlebih 
dahulu membuat suatu perencanaan kegiatan. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Menentukan pokok bahasan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
dengan menggunakan sistem  movingclass 
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3) Mengembangkan skenario pembelajaran 
4) Menyiapkan alat dan bahan pendukung pembelajaran 
5) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan 
kegiatan secara rutin yaitu berbaris, berdoa, salam, kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan menyanyi, seletah itu peneliti 
memberi apersepsi (tanya jawab dan bercakap-cakap) tentang 
tema yang sedang berlangsung. 
2) Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti dilakukan oleh peneliti dan kalaboran. 
Peneliti berkolaborasi dengan guru salah-satu-kelompok A 
dalam kegitan inti pembelajaran. Adapun kegiatan inti tersebut 
yaitu: 
a) Peneliti memberi kesempatan kepada anak untuk 
berekplorasi dengan ice breaking. 
b) Guru memberikan aturan main dalam pembelajaran. 
c) Anak dapat memainkan sentra balok sesuai dengan grup/ 
sekelompok temannya yang sudah diceritakan atau 
dicontohkan guru. 
d) Anak bermain balok dengan bimbingan dan bantuan dari 
peneliti dan guru. 
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3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ini dilakukan oleh peneliti. Adapun 
kegiatan akhir tersebut yaitu: 
a) Memberi tahu kepada anak sisa waktu bermain 
b) Mengajak anak untuk merapikan mainannya 
c) Recalling dalam lingkaran 
d) Memberikan evaluasi atau nasehat-nasehat 
e) Salam dan doa sesudah kegiatan. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi dilakukan oleh peneliti dan kalaboran. 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelompok A untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. Tahap observasi dilakukan 
dengan mengamati proses pembelajaran yaitu tentang aktivitas 
guru dan anak serta hasil belajar yang nilai formatif. Observasi 
diarahkan pada poin-poin dalam pedoman yang telah disiapkan 
peneliti. Selain itu untuk memperoleh data yang akurat, peneliti 
juga melakukan wawancara dengan anak mengenai poin-poin 
tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada siswa untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi dilakukan oleh peneliti dan kalaboran. 
Tahap refleksi ialah melakukan refleksi atau evaluasi dari kegiatan 
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pelaksanaan tindakan. Kegiatan refleksi untuk mengemukakan 
kembali apa yang telah dilakukan. 
Pada tindakan silkus I dalam tahap  perencanaan  masih  
ada beberapa kekurangan, yaitu  dalam  alat  dan  bahan  
pendukung pembelajaran. Alat dan bahan yang tersedia masih 
sangat kurang, Meskipun awalnya anak saling berebut, peneliti 
dapat mengatasinya dengan menyuruh anak untuk bergantian 
memegang media tersebut.  
Untuk tahap pelaksanaan tindakan masih terdapat beberapa 
kekurangan. Beberapa kekurangan tersebut ialah: ada beberapa 
anak yang belum mampu membangun balok -dan masih ada dua 
anak yang belum mau bermain membangun balok dengan teman-
temannya, padahal peneliti sudah memberikan contoh, tetapi anak-
anak belum mampu mengkosikan sosialnya dengan teman-
temannya terkadang ada juga yang egois tidak mau bemain bareng 
dan brerbut balok dengan baik dan belum mau ikut bermain balok 
dengan teman-temannya. Selain itu ada sekitar 10 anak belum mau 
merapikan mainan atau alat dan bahan pembelajaran.  
Sedangkan pada tahap observasi peneliti tidak banyak 
mengalami kesulitan, anak-anak dapat memberikan jawaban 
dengan baik ketika peneliti mengajukan pertanyaan. Untuk tahap 
refleksi secara keseluruhan tindakan yang diberikan dalam 
pembelajaran menggunakan sistem movingclass dirasa belum 
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cukup berhasil. Keberhasilan baru mencapai persentase sebesar 
40% sedangkan keberhasilan dicapai apabila perolehan minimal 
persentase sebesar 80%. Pada tindakan siklus I ini dapat diperbaiki 
pada siklus II agar sistem movingclass dapat berhasil untuk 
meningkatkan perkembnagan sosial emosional anak usia dini. 
2. Rancangan Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Tindakan  
Dalam tahap perencanaan tindakan, peneliti dan kalaboran terlebih 
dahulu membuat suatu perencanaan kegiatan.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini ialah: 
1) Identitas masalah pada siklus 1 dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah. 
2) Menentukan pokok bahasan 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
dengan sistem  movingclass. 
4) Mengembangkan skenario pembelajaran 
5) Menyiapkan alat dan bahan pendukung pembelajaran 
6) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dan 
kalaboran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
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1) Memperbaiki tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran 
yang telah disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus  
2) Guru menerapkan pembelajaran dengan metode moving class. 
3) Anak belajar dalam situasi pembelajaran dengan sistem  
movingclass. 
4) Memantau perkembangan sosial emosional pada anak dengan 
menggunakan sistem  movingclass pada pembelejaran sentra 
balok. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi ini dilakukan oleh peneliti dan guru 
kelompok A. Tahap observasi dilakukan dengan mengamti proses 
pembelajaran yaitu tentang aktivitas guru dan anak serta hasil belajar 
yang nilai formatif. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah disiapkan peneliti. Selain itu untuk memperoleh 
data yang akurat, peneliti juga melakukan wawancara dengan anak 
mengenai poin-poin tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada siswa 
untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Tahap Refleksi 
Hasil analisis data dari siklus II ini digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang diharapkan oleh 
guru dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 
dini dengan menggunakan metode bermain peran pada kelompok  A 
TK Darul Hikmah.  
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Hasil tindakan pada siklus II ini sudah meningkat 
dibandingkan dengan siklus I. Dimana anak-anak sudah mengerti 
tentang moving class pada pembelajaran sentra balok. Anak-anak 
juga sudah mau berinteraksi dengan temannya terbukti saat bermain 
di sentra balok  anak-anak saling berkomunikasi, bekerjasama, dan 
anak-anak sudah mau bermain bersama-sama. Persentase 
keberhasilan pada siklus II ini mencapai  80%. Dengan hasil tersebut 
maka upaya untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional 
anak usia dini dengan menggunakan sistem pembelajaran moving 
class dianggap tepat dan berhasil. 
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Berikut ini Skema Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Suharsimi    
Arikunto dalam Johni Dimyati, (2013: 122) yang  tertera pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 3.2 :  
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Suharsimi Arikunt 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi penelitian 
a. Sejarah berdirinya TK Darul  Hikmah  
Anak-anak merupakan aset bangsa.  Mereka adalah 
generasi penerus dan calon-calon pemimpin bangsa. Oleh karena 
itu adalah suatu keharusan untuk memberikan perhatian kepada 
mereka baik dalam perlindungan,pemberian nutrisi, kesehatan, 
terlebih lagi dalam masalah pendidikan. Pada masa sekarang ini 
banyak dijumpai oang tua yang kurang memberikan perhatian 
kepada anaknya terutama dalam bidang pendidikan, lebih khusus 
lagi pendidikan anak usia dini yang lebih dikenal dengan istilah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini 
merupakan pendidikan yang sangat mendasar dan sangat 
menentukan bagi perkembangan jiwa atau mental anak dikemudian 
hari. Berlatar belakang dari beberapa  permasalahan diatas, maka 
Lembaga Pendidikan Islam Darul Hikmah sebagai sebuah lembaga 
yang berkecimpung dalam bidang pendidikan, menganggap 
penting dengan berdirinya sebuah wadah yang bisa 
mengakomodasi sekaligus memberikan kontribusi terhadap 
pendidikan anak usia dini dalam rangka menuju tujuan pendidikan 
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nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Tahun 2006 
Taman Kanak-Kanak Darul Hikmah berdiri dengan jumlah siswa 
16 anak. Dengan kondisi sarana prasarana yang terbatas kami, 
berusaha melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik.  
b. Lokasi dan Geografis TK Darul Hikmah 
Taman Kanak-Kanak Darul Hikmah berlokasi di dukuh 
Kranggan Rt 06 Kelurahan Sidoharjo Kecamatan Sidoharjo 
Kabupaten Sragen kode pos 57281. 
c. Visi, Misi dan Tujuan TK Darul Hikmah 
1) Visi  
Mendidik siswa menjadi insan yang kreatif, cerdas, 
terampil dan berakhlaq mulia 
Menyelenggarakan pendidikan berkualitas membentuk pribadi 
yang memiliki keimanan kuat ibadah yang benar akhlaq yang 
mulia serta kemampuan aritmatika, kreasi dan imajinasi. 
2) Misi  
Menyelenggarakan pendidikan berkualitas membentuk 
pribadi yang memiliki keimanan kuat ibadah yang benar akhlaq 
yang mulia serta kemampuan aritmatika, kreasi dan imajinasi. 
3) Tujuan  
Merujuk pada tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak 
(TK), maka tujuan Taman Kanak-kanak (TK) Darul Hikmah  
adalah sebagai berikut. 
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a) Membantu  mengembangkan potensi anak sejak dini. 
b) Membantu  mengenal Allah beserta ciptaanNya. 
c) Membantu  mengembangkan sikap positif anak dengan  akhlaq  
yang baik. 
d) Membantu  anak berlatih mandiri dan bersosial. 
e) Membantu  menyiapkan siswa menuju  jenjang pendidikan 
berikutnya. 
4) Keadaan Siswa TK Darul Hikmah 
No Nama NUPTK 
Tempat 
Tgl Lahir 
Pendidikan 
Ijasah 
STTB 
 
Bekerja di TK 
sejak 
1 Sri Sudarni, S.Pd 
8943756
6572100
72 
Sragen,11 Juni 
1978 
S1 Pendidikan 01 Maret 2006 
2 Nurul MS, Ama.Pd 
4237764
6662100
63 
Sragen,05 Sept 
1986 
D2  PGTK 01 Maret 2006 
3 Sri Hartini 
1343765
6662100
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Sragen,11 Okt  
1987 
SMU 01 Maret 2006 
4 Sri Wahyuningsih, S.P 3834762 Sragen,02 Mei  S1 01 Agustus 
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6632101
82 
1984 Pertanian+Akta 
IV 
2007 
5 Tatik Warsini 
3356764
6662100
53 
Sragen,24 Okt  
1986 
SMK 
01 Agustus 
2009 
6 Netty Setyaningsih 
7354759
6612100
93 
Sragen,22 Okt  
1982 
SMU 01 Juli 2010 
7 Wahyuningsih 
- Sragen,25  Juli  
1989 
SMU 
01 Januari 
2011 
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5) B
a
n
y
a
k 
6) K
e
l
a
s 
Akhir bulan 
yang lalu 
Keluar dalam 
bulan ini 
Masuk dalam 
bulan ini 
Akhir bulan ini   
L P 
JML 
 
 
 
 
 
 
L P JML L P JML L P JML 
   
A 12 12 24    12 
1
2 
24    
B 27 35 62    27 
3
5 
62    
JML 39 47 86    39 
4
7 
86    
 
7) Keadaan Saran dan Prasarana di TK Darul Hikmah 
Awal Tahun Pelajaran 2006/2007, kami berdiri dengan 
keterbatasan sarana yang dimiliki yaitu bangunan sekolah dengan 
memakai rumah warga. Kami berusaha memberikan pelayanan 
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pendidikan yang baik untuk anak didik. Berganti tahun ternyata 
minat masyarakat semakin baik, jumlah siswa kamipun juga 
semakin bertambah. Atas kerjasama dengan berbagai pihak, 
Alhamdulillah kira-kira tahun pelajaran 2011/2012 kami memiliki 
gedung sendiri. Diatas tanah seluas 648 m
2
 kami memiliki sebuah 
halaman yang luas berada di tengah bangunan yang biasa 
digunakan untuk kegiatan pagi baris dan senam, serta 2 unit 
bangunan. Unit bangunan  berlantai dua. Lantai bawah ada empat 
ruang kelas yaitu :  1 ruang TKA (Kelas Musa), 2 ruang Kelompok 
Bermain ( Kelas Muhammad dan Kelas Yunus) serta 1 ruang TKB 
( Kelas isa). Sementara lantai atas terdiri dari tiga  ruang kelas yang 
luas yaitu : untuk ruang kelas TKB ( Kelas Ilyas, Kelas Ismail dan 
Kelas Ibrahim). Di halaman tengah terdapat beberapa permainan 
outdoor. Serta di pojok halaman ada pula gazebo untuk 
pembelajaran outdoor. Berikut gambaran sarana prasarana sekolah 
kami : 
a. Sarana Prasarana 
(1) Mushola, tempat wudhu dan toilet 
(2) Ruang kantor 
(3) Ruang tunggu terbuka 
(4) Halaman depan 
(5) Halaman tengah dan depan untuk tempat bermain 
(6) Kamar mandi dan WC 
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(7) Dapur 
(8) Gasebo 1 untuk pembelajaran outdoor 
(9) Gudang kecil 
b. Perlengkapan dan Permainan 
1) Permainan Dalam (puzzle, leggo, dll) 
2) Almari (5 buah) 
3) Rak tas  (5 buah) 
4) Rak sepatu  (5 buah)       
5) Peluncur  
6) Ayunan 
7) Jungkita    
8) Titian  
9) Bola Dunia 
10) Kemidi PutarTangga  
11) Bergelantung 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Taman kanak-kanak (TK) Darul Hikmah Kranggan salah satu 
lembaga pendidikan Anak Usia Dini  yang berlokasi di dukuh kranggan Rt 
06 kelurahan sidoharjo kabupaten sragen kode pos 57281. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti melakukan survai awal. Survai awal ini 
bertujuan untuk mengetahui kondosi awal perkembangan anak usia dini di 
kelompok  A TK Darul Hikmah Kranggan Sidoharjo Sragen. Survai awal 
dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan yang ada di TK Darul 
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Hikmah Kranggan khususnya pada kelompok A. kondisi awal ini menjadi 
acuan untuk menetukan tindakan selanjutnya. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada anak usia dini di 
kelompok TK A TK Darul Hikmah Kranggan Sidoharjo Sragen Tahun 
Ajaran 2018/2019  diidentifikasikan adanya masalah yang muncul yaitu 
rendahnya perkembangan sosial emosional di kelompok A. hal itu 
kurangnya stimulus atau rangsangan yang di berikan oleh guru, dan 
lingkungan sosialnya yang kurang mmendukung anak usia dini 
bersosialisasi atau berinteraksi debgan baik sehingga ketika anak 
berinteraksi dengan orang lain masih mengalami kesulitan. 
Selain itu proses pembelajaran untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini kurang variatif dan 
menyenangkan sehingga anak kurang merespon. Kareana dalam 
peningkatan perkembangan sosial emosional anak usia dini di kelompok A 
guru masih menggunakan metode klasikal, dimana guru lebih 
mendominasi saat pembelajaran, sehingga anak terlihat kurang aktif serta 
tidak ada perubahan sosial atau interaksi antara guru dengan anak maupun 
antar anak lainnya. ( wawancara hari selasa tanggal, 30 okt  2018) 
Berdasarkan nilai observasi  perkembangan sosial emosional anak 
usia dini kelompok A di TK Darul Hikmah  sebelum  tindakan   termasuk 
dalam kategori  rendah  terbukti  dari 16  anak di kelompok A, hanya 3  
anak (20%)  yang sudah mampu bersosialisasi dengan baik dengan teman 
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sebaya. Sedangkan 13 anak (80%)  masih sering malu-malu  dengan teman 
maupun guru dan juga enggan bergabung bersama temannya. 
Lebih jelasnya frekuensi data awal  perkembangan sosial anak 
usia dini kelompok A di TK Darul Hikmah Kranggan pada kondisi awal 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 7 40% 
2 MB 3 20% 
3 BSH 3 20% 
4 BSB 3 20% 
 Jumlah 16 100% 
Tabel 1 Frekuensi Nilai Observasi Keterampilan Sosial Anak Pada Pra Siklus di TK 
Darul hikmah kranggan 
sebelum menggunakan sistem movingclass seperti gambar 3  
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Berdasarkan tabel 1 dan gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa:  
Presentase anak yang belum berkembang : 40% 
Presentase anak yang mulai berkembang : 20% 
Presentase anak yang berkembang sesuai harapan : 20% 
Presentase anak yang berkembang sangat baik : 20% 
Dari data yang telah ada dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial 
emosional anak usia dini kelompok A di TK Darul Hikmah Kranggan  masih 
tergolong rendah, terbukti dari 16 anak, yang sudah berkembang sangat baik 
sebanyak 3, berkembang sesuai harapan 3 anak, mulai berkembang 3 anak dan 
7 anak lainnya belum berkembang. 
Hal tersebut menjadi refleksi bagi peneliti untuk meningkatkan 
keterampilan sosial anak dengan melaksanakan suatu inovasi pembelajaran, 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan sistem movingclass yang 
diharapkan mampu membantu guru dalam meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak di TK Darul Hikmah Kranggan. 
C. Deskripsi  Hasil Penelitian Siklus Tindakan Tiap Siklus 
1. Deskripsi siklus I 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari  2  kali  pertemuan.  Setiap  siklus  meliputi 
4 tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
a. Siklus I  pertemuan I 
1) Perencanaan 
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Peneliti melakukan langkah awal untuk meyusun perangkat 
pembelajaran bersama dengan guru kelas. Perangkat pembelajaran 
yang digunakan antara lain:  
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
yang sesuai indikator yang telah di buat  
a) Skenario pembelajaran 
b) Menyiapkan  lembar obsevasi penilaian anak. 
Peneliti sebagai obsever  yang  mengganti  dan mendokomentasi 
kegaiatan anak berupa gambar yang di ambil dengan 
menggunakan  camera  sekaligus  sebagai  guru  pendamping 
sebelum penelitian dilakukan  penelitian  terlebih  dahulu 
memberi pelatihan kepada guru yang akan   mengajar sentra 
balok. 
2) Pelaksanaaan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti berkolaborasi 
dengan guru menerapkan sistem movingclass. Peneliti dan guru 
kelas berkolaborasi dalam penelitian ini. 
b) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai RPPH pada hari Selasa  
30 oktober 2018. Pada pertemuan pertama pembelajaran kelompok A 
materi yang diajarkan adalah tema Alat Komunilasi dan sub tema Leptop. 
Adapun langkah-langkah pebelajaranya adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, sebelum memasuki ruang kelas 
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guru membimbing anak untuk berbaris diluar kelas, 
melakukan gerakan ringan dan membaca doa di pagi hari. 
Setelah itu guru meminta anak masuk ke dalam kelas sambil 
berbaris rapi. Di dalam kelas guru membuka pelajaran 
dengan memberikan salam. Kemudian guru mengecek 
kehadiran anak dan mengkondisikan anak. Sebelum 
memasuki pembelajaran guru mengajak anak untuk 
bernyanyi untuk menambah semangat anak dalam belajar. 
Guru juga memberikan motivasi dan apersepsi kepada anak 
pembelajaran apersepsi bertujuan untuk menggali 
pengetahuan awal tentang subtema leptop. Setelah itu, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
(2) Kegiatan Inti 
Di lembaga TK Darul Hikmah proses belajar mengajar 
sudah mengacu pada saintifik. Pada kegiatan inti ini, 
mempernalkan alat komunikasi yang pertama untuk 
meningkatkan perkembangan anak adalah leptop. Sebelum 
memulai memperkenalkan guru menerangkan tentang alat 
komunikasi dan leptop. Guru juga memberikan penjelasan 
bagaimana cara bermain dan memberikan contoh  kepada 
anak.  
Perkenalan dimulai dengan membuat kelompok 
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bermain. Setelah terbentuk kelompok, setiap kelompok 
berbaris kebelakang dengan rapi dan diberi nama ular 
panjang. Kemudian guru mengajak anak untuk berpindah 
kelas di kelas sentra balok dari kelas A1 berpindah ke B1. 
Sebelum memulai permainan, guru bertanya kepada anak 
tentang aturan yang harus dikerjakan oleh anak ketika 
bermain. Kemudian anak diberikan contoh untuk 
membangun sebuah bangunan yang berkaitan dengan alat 
komunikasi dan leptop yaitu studio foto. Anak berhak 
mengambil potongan balok yang telah disediakan kemudian 
mereka membangun dengan kelompok yang di pilhnya  
hingga  kegiatan  selesai kembali di kelas A1. 
(3) Kegiatan Akhir 
Pada tahapan ini, guru mengulas kembali materi yang diajarkan 
selama sehari. Guru memberikan pertanyaan kepada anak yang 
berkaitan dengan subtema yang dipelajari anak. Guru juga 
menyampaikan amanat-amanat dan pesan yang baik kepada anak. 
Sebelum pulang guru mengajak anak untuk bernyanyi dan diakhiri 
dengan salam penutup dan do’a pulang. 
1) Pengamatan 
Kegiatan siklus I pertemuan I yaitu anak di suruh membuat 
kelompok untuk baris membuat ular. Setelah itu anak-anak di minta 
keluar berpindah disentra balok. Anak-anak  mampu melakukan 
kegiatan tersebut dengan cukup baik secara rapi serta tertib. Siklus I 
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berlangsung selama 1 minggu. Pada siklus ini terlihat peningkatan 
perkembangan sosial emosial anak pada saat membangun balok dan 
movingclass dari kondisi awal anak yang sudah mampu memenuhi 
kebutuhan sendiri sebanyak  3 siswa dari 16 siswa atau keseluruhan 
siswa. Setelah diadakan tindakan pada siklus I, siswa mampu  
berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 5. 
No  Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 3 20% 
2 MB 3 20% 
3 BSH 6 40% 
4 BSB 3 20% 
 Jumlah 15 100% 
 
 
Kegiatan siklus I pertemuan  I  yaitu  anak  di suruh  membuat  kelompok untuk 
baris  membuat  ular. Setelah  itu anak-anak di minta keluar berpindah disentra 
balok. Anak-anak  mampu melakukan kegiatan tersebut dengan cukup baik 
secara rapi serta tertib. Siklus I berlangsung selama 1 minggu. Pada siklus ini 
terlihat peningkatan perkembangan sosial emosial anak pada saat membangun 
balok dan movingclass dari kondisi  awal  anak  yang  sudah  mampu  memenuhi  
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kebutuhan sendiri sebanyak  3 siswa dari 16  siswa atau  keseluruhan  siswa. 
Setelah diadakan tindakan pada siklus I, siswa mampu  berkembang sesuai 
harapan meningkat menjadi 5. 
c)  Refleksi 
Perkembangan dalam sosial emosional memenuhi kebutuhan 
mengalami peningkatan namun masih kecil. Hasil ini di sebabkan karena 
kurangnya inovatif dalam movingclass dan siswa belum terbiasa. Dilakukan 
perbaikan pada siklus selanjutnya. 
a. Siklus I pertemuan  II 
1) Perencanaan 
Peneliti melakukan langkah awal untuk meyusun perangkat 
pembelajaran bersama dengan guru kelas. Perangkat pembelajaran 
yang digunakan antara lain:  
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Yang sesuai indikator yang telah di buat . 
b) Skenario pembelajaran 
c) Menyiapkan lembar obsevasi penilaian anak. 
Peneliti sebagai obsever  yang  mengganti  dan 
mendokomentasi kegaiatan anak berupa gambar yang di ambil 
dengan menggunakan camera sekaligus sebgai guru  pendamping 
sebelum penenlitian dilakukan penelitian teerlebih dahulu 
memberi pelatihan kepada guru yang akan   mengajar sentra 
balok. 
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2) Pelaksanaaan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti 
berkolaborasi dengan guru menerapkan metode movingclass. 
Peneliti dan guru kelas berkolaborasi dalam penelitian ini. 
2) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai RPPH pada 
hari Selasa  30 oktober 2018. Pada pertemuan pertama 
pembelajaran kelompok A materi yang diajarkan adalah tema Alat 
Komunilasi dan sub tema Leptop. Adapun langkah-langkah 
pebelajaranya adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, sebelum memasuki ruang kelas 
guru membimbing anak untuk berbaris diluar kelas, 
melakukan gerakan ringan dan membaca doa di pagi hari. 
Setelah itu guru meminta anak masuk ke dalam kelas sambil 
berbaris rapi. Di dalam kelas guru membuka pelajaran 
dengan memberikan salam. Kemudian guru mengecek 
kehadiran anak dan mengkondisikan anak. Sebelum 
memasuki pembelajaran guru mengajak anak untuk 
bernyanyi untuk menambah semangat anak dalam belajar. 
Guru juga memberikan motivasi dan apersepsi kepada anak 
pembelajaran apersepsi bertujuan untuk menggali 
pengetahuan awal tentang subtema leptop. Setelah itu, guru 
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menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b) Kegiatan Inti 
Di lembaga TK Darul Hikmah proses belajar mengajar 
sudah mengacu pada saintifik. Pada kegiatan inti ini, 
mempernalkan alat komunikasi yang pertama untuk 
meningkatkan perkembangan anak adalah radio. Sebelum 
memulai memperkenalkan guru menerangkan tentang alat 
komunikasi dan leptop. Guru juga memberikan penjelasan 
bagaimana cara bermain dan memberikan contoh  kepada 
anak.  
Perkenalan dimulai dengan membuat kelompok 
bermain. Setelah terbentuk kelompok, setiap kelompok 
berbaris kebelakang dengan rapi dan diberi nama ular 
panjang. Kemudian guru mengaja anak untuk berpindah 
kelas di kelas sentra balok. Sebelum memulai permainan, 
guru bertanya kepada anak tentang aturan yang harus 
dikerjakan oleh anak ketika bermain. Kemudian anak 
diberikan contoh untuk membangun sebuah bangunan yang 
berkaitan dengan alat komunikasi dan radio yaitu studio 
radio. Anak berhak mengambil potongan balok yang telah 
disediakan kemudian mereka membangun dengan 
kelompok yang di pilhnya hingga kegiatan selesai. 
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c) Kegiatan Akhir 
Pada tahapan ini, guru mengulas kembali materi yang 
diajarkan selama sehari. Guru memberikan pertanyaan 
kepada anak yang berkaitan dengan subtema yang dipelajari 
anak. Guru juga menyampaikan amanat-amanat dan pesan 
yang baik kepada anak. Sebelum pulang guru mengajak 
anak untuk bernyanyi dan diakhiri dengan salam penutup 
dan do’a pulang. 
3) Pengamatan 
Kegiatan siklus I pertemuan II  yaitu anak di suruh 
membuat kelompok untuk baris membuat ular. Setelah itu 
anak-anak di minta keluar berpindah disentra balok. Anak-
anak  mampu melakukan kegiatan tersebut dengan cukup 
baik secara rapi serta tertib. Siklus I berlangsung selama 1 
minggu. Pada siklus ini terlihat peningkatan perkembangan 
sosial emosial anak pada saat membangun balok dan 
movingclass dari kondisi awal anak yang sudah mampu 
memenuhi kebutuhan sendiri sebanyak  3 siswa dari 16 
siswa atau keseluruhan siswa. Setelah diadakan tindakan 
pada siklus I, siswa mampu  berkembang sesuai harapan 
meningkat menjadi 5. 
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4)  Refleksi 
Perkembangan dalam sosial emosional memenuhi 
kebutuhan mengalami peningkatan namun masih kecil. 
Hasil ini di sebabkan karena kurangnya inovatif dalam 
movingclass dan siswa belum terbiasa. Dilakukan 
perbaikan pada siklus selanjutnya. 
2. Deskripsi hasil siklus II 
a. Siklus II Pertemuan I 
1) Perencanaan 
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No  Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 2 12,5% 
2 MB 3 17,5% 
3 BSH 7 45% 
4 BSB 4 25% 
 Jumlah 16 100% 
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Peneliti melakukan langkah awal untuk meyusun perangkat 
pembelajaran bersama dengan guru kelas. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan antara lain:  
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang sesuai indikator yang telah di buat  
b) Skenario pembelajaran 
c) Menyiapkan lembar obsevasi penilaian anak. 
Peneliti sebagai obsever  yang  mengganti  dan 
mendokomentasi kegaiatan anak berupa gambar yang di 
ambil dengan menggunakan camera sekaligus sebgai 
guru  pendamping sebelum penenlitian dilakukan 
penelitian terlebih dahulu memberi pelatihan kepada 
guru yang akan   mengajar sentra balok. 
2) Pelaksanaaan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti 
berkolaborasi dengan guru menerapkan sistem movingclass. 
Peneliti dan guru kelas berkolaborasi dalam penelitian ini. 
3) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai RPPH pada 
hari Selasa  06 november 2018. Pada pertemuan pertama 
pembelajaran kelompok A materi yang diajarkan adalah tema 
Alat Komunilasi dan sub tema Radio. Adapun langkah-langkah 
pebelajaranya adalah sebagai berikut: 
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a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, sebelum memasuki ruang kelas 
guru membimbing anak untuk berbaris diluar kelas, 
melakukan gerakan ringan dan membaca doa di pagi hari. 
Setelah itu guru meminta anak masuk ke dalam kelas sambil 
berbaris rapi. Di dalam kelas guru membuka pelajaran 
dengan memberikan salam. Kemudian guru mengecek 
kehadiran anak dan mengkondisikan anak. Sebelum 
memasuki pembelajaran guru mengajak anak untuk 
bernyanyi untuk menambah semangat anak dalam belajar. 
Guru juga memberikan motivasi dan apersepsi kepada anak 
pembelajaran apersepsi bertujuan untuk menggali 
pengetahuan awal tentang subtema Radio. Setelah itu, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b) Kegiatan Inti 
Di lembaga TK Darul Hikmah proses belajar 
mengajar sudah mengacu pada saintifik. Pada kegiatan inti 
ini, mempernalkan alat komunikasi yang pertama untuk 
meningkatkan perkembangan anak adalah Radio. Sebelum 
memulai memperkenalkan guru menerangkan tentang alat 
komunikasi dan Radio. Guru juga memberikan penjelasan 
bagaimana cara bermain dan memberikan contoh  kepada 
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anak.  
Perkenalan dimulai dengan membuat kelompok 
bermain. Setelah terbentuk kelompok, setiap kelompok 
berbaris kebelakang dengan rapi dan diberi nama ular 
panjang. Kemudian guru mengaja anak untuk berpindah 
kelas di kelas sentra balok dari kelas A2 ke B2. Sebelum 
memulai permainan, guru bertanya kepada anak tentang 
aturan yang harus dikerjakan oleh anak ketika bermain. 
Kemudian anak diberikan contoh untuk membangun sebuah 
bangunan yang berkaitan dengan alat komunikasi dan 
televisi yaitu toko. Anak berhak mengambil potongan balok 
yang telah disediakan kemudian mereka membangun 
dengan kelompok yang di pilhnya hingga kegiatan selesai 
hingga kembali ke kelas A2. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada tahapan ini, guru mengulas kembali materi yang 
diajarkan selama sehari. Guru memberikan pertanyaan 
kepada anak yang berkaitan dengan subtema yang dipelajari 
anak. Guru juga menyampaikan amanat-amanat dan pesan 
yang baik kepada anak. Sebelum pulang guru mengajak 
anak untuk bernyanyi dan diakhiri dengan salam penutup 
dan do’a pulang. 
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4) Pengamatan 
Kegiatan siklus I pertemuan I yaitu anak di suruh membuat 
kelompok untuk baris membuat ular. Setelah itu anak-anak di 
minta keluar berpindah disentra balok. Anak-anak  mampu 
melakukan kegiatan tersebut dengan cukup baik secara rapi 
serta tertib. Siklus I berlangsung selama 1 minggu. Pada siklus 
ini terlihat peningkatan perkembangan sosial emosial anak pada 
saat membangun balok dan movingclass dari kondisi awal anak 
yang sudah mampu memenuhi kebutuhan sendiri sebanyak  4  
siswa dari 16  siswa atau keseluruhan siswa. Setelah diadakan 
tindakan pada siklus I, siswa mampu  berkembang sesuai 
harapan meningkat menjadi 7. 
 
No  Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 2 12,5% 
2 MB 2 12,5% 
3 BSH 7 45% 
4 BSB 5 30% 
 Jumlah 16 100% 
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5)  Refleksi 
Perkembangan dalam sosial emosional memenuhi 
kebutuhan mengalami peningkatan namun masih kecil. Hasil 
ini di sebabkan karena kurangnya inovatif dalam movingclass 
dan siswa belum terbiasa. Dilakukan perbaikan pada siklus 
selanjutnya 
b. Siklus II  pertemuan  II 
1) Perencanaan 
Peneliti melakukan langkah awal untuk meyusun 
perangkat pembelajaran bersama dengan guru kelas. 
Perangkat pembelajaran yang digunakan antara lain:  
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang  sesuai  indikator yang telah di buat  
b) Skenario pembelajaran 
c) Menyiapkan lembar obsevasi penilaian anak. 
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Peneliti sebagai obsever  yang  mengganti  dan 
mendokomentasi kegaiatan anak berupa gambar yang 
di ambil dengan menggunakan camera sekaligus sebgai 
guru  pendamping sebelum penenlitian dilakukan 
penelitian teerlebih dahulu memberi pelatihan kepada 
guru yang akan   mengajar sentra balok.. 
d)  Pelaksanaaan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti 
berkolaborasi dengan guru menerapkan sistem  
movingclass. Peneliti dan guru kelas berkolaborasi 
dalam penelitian ini. 
e) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai RPPH 
pada hari Selasa  13  november 2018. Pada pertemuan 
pertama pembelajaran kelompok A materi yang 
diajarkan adalah tema Alat Komunilasi dan sub tema 
majalah . Adapun langkah-langkah pebelajaranya 
adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, sebelum memasuki ruang 
kelas guru membimbing anak untuk berbaris diluar 
kelas, melakukan gerakan ringan dan membaca doa 
di pagi hari. Setelah itu guru meminta anak masuk ke 
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dalam kelas sambil berbaris rapi. Di dalam kelas 
guru membuka pelajaran dengan memberikan salam. 
Kemudian guru mengecek kehadiran anak dan 
mengkondisikan anak. Sebelum memasuki 
pembelajaran guru mengajak anak untuk bernyanyi 
untuk menambah semangat anak dalam belajar. 
Guru juga memberikan motivasi dan apersepsi 
kepada anak pembelajaran apersepsi bertujuan untuk 
menggali pengetahuan awal tentang subtema 
majalah. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
(2) Kegiatan Inti 
Di lembaga TK Darul Hikmah proses belajar 
mengajar sudah mengacu pada saintifik. Pada 
kegiatan inti ini, mempernalkan alat komunikasi 
yang pertama untuk meningkatkan perkembangan 
anak adalah majalah. Sebelum memulai 
memperkenalkan guru menerangkan tentang alat 
komunikasi dan majalah. Guru juga memberikan 
penjelasan bagaimana cara bermain dan memberikan 
contoh  kepada anak.  
Perkenalan dimulai dengan membuat 
kelompok bermain. Setelah terbentuk kelompok, 
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setiap kelompok berbaris kebelakang dengan rapi 
dan diberi nama ular panjang. Kemudian guru 
mengaja anak untuk berpindah kelas di kelas sentra 
balok dari kelas A1 ke kelas B2. Sebelum memulai 
permainan, guru bertanya kepada anak tentang 
aturan yang harus dikerjakan oleh anak ketika 
bermain. Kemudian anak diberikan contoh untuk 
membangun sebuah bangunan yang berkaitan 
dengan alat komunikasi dan majalah yaitu 
perpustakaan. Anak berhak mengambil potongan 
balok yang telah disediakan kemudian mereka 
membangun dengan kelompok yang di pilihnya 
hingga kegiatan selesai. 
(3) Kegiatan Akhir 
Pada tahapan ini, guru mengulas kembali materi 
yang diajarkan selama sehari. Guru memberikan 
pertanyaan kepada anak yang berkaitan dengan 
subtema yang dipelajari anak. Guru juga 
menyampaikan amanat-amanat dan pesan yang baik 
kepada anak. Sebelum pulang guru mengajak anak 
untuk bernyanyi dan diakhiri dengan salam penutup 
dan do’a pulang. 
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4) Pengamatan 
Kegiatan siklus I pertemuan I yaitu anak di suruh 
membuat kelompok untuk baris membuat ular. Setelah itu 
anak-anak di minta keluar berpindah disentra balok. Anak-
anak  mampu melakukan kegiatan tersebut dengan cukup 
baik secara rapi serta tertib. Siklus I berlangsung selama 1 
minggu. Pada siklus ini terlihat peningkatan perkembangan 
sosial emosial anak pada saat membangun balok dan 
movingclass dari kondisi awal anak yang sudah mampu 
memenuhi kebutuhan sendiri sebanyak  3 siswa dari 16 
siswa atau keseluruhan siswa. Setelah diadakan tindakan 
pada siklus I, siswa mampu  berkembang sesuai harapan 
meningkat menjadi 5  
No  Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 1 6% 
2 MB 1 6% 
3 BSH 8 50% 
4 BSB 6 38% 
 Jumlah 16 100% 
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f)  Refleksi 
Perkembangan dalam sosial emosional memenuhi 
kebutuhan mengalami peningkatan namun masih kecil. Hasil ini 
di sebabkan karena kurangnya inovatif dalam movingclass dan 
siswa belum terbiasa. Dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya 
D. PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diuraikan pada subbab 
A sampai dengan B, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
movingclass dapa meningkatkan perkembangkan sosial emosional anak 
kelompok A TK Darul Hikmah Tahun Ajaran 2018/2019. 
1. Kondisi Awal 
Dari hasil pengamatan aktivitas perkembangan sosial emosional di 
TK Darul Hikmah kabupaten Sragen, sebelum dilakukan tindakan dapat 
diketahui bahwa perkembanhan sosial emosional anak masih rendah, 
karena hanya  peserta didik (20%) dari 16 peserta didik yang mendapat 
nilai tuntas, sedangkan sebanyak  peserta didik (80%) mendapat nilai 
0.0
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tidak tuntas. Aspek-aspek yang masih perlu dikembangkan dalam 
penelitian ini antara lain, kerjasama, kepedulian, kemurahan hati, dan 
empati. 
Bertolak dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial emosional anak usia dini di TK Darul Hikmah 
Kranggan kabupaten Sragen termasuk kategori rendah dengan 
persentase ketuntasan kelas yang hanya mencapai 20 % dari jumlah 
keseluruhan peserta didik. 
2. Siklus I 
Berdasarkan tabel    distribusi frekuensi pada siklus I dapat diketahui 
bahwa perkembanan sosial emosional peserta didik mengalami 
peningkatan dari kondisi sebelumnya yaitu dari 20 % menjadi 40% atau 
meningkat sebanyak 20%. Dari data dapat diketahui sebanyak  peserta 
didik atau 40 % mendapat nilai tuntas, dan sisanya 20% atau  peserta didik 
masih belum berkembang.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan movingclass 
pada pembelajaran sentra balok untuk meningkatkan perkembangan sosial 
emosional mengalami beberapa kendala. Adapun kendala berbeda pada 
setiap siklusnya yakni: kendala yang dijumpai pada siklus I sebagian anak 
masih kesulitan dalam mengatur dirinya, belum terjalin interaksi yang baik 
saat permainan berlangsung, dan beberapa anak enggan untuk 
dikelompokkan. Adapun aspek yang perlu dikembangkan dalam siklus II 
yaitu aspek kepedulian, kemurahan hati, dan empati. 
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3. Siklus II 
Berdasarkan tabel pada siklus II dapat diketahui bahwa 
perkembangan sosial emosional peserta didik meningkat dari siklus I 
yaitu dari 20% meningkat menjadi 25% atau mengalami peningkatan 
sebesar 5 %. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak  peserta 
didik atau 255% sudah berkembang sangat baik dan sisanya sebanyak  
peserta didik atau 17.5% berkembang sesuai harapan dan sebanyak 45% 
atau 7 peserta didik masih dalam kriteria mulai berkembang. 
Bertolak dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial emosional anak usia dini kelompok A TK Darul 
Hikmah Kranggan kabupaten Sragen termasuk kategori tinggi dan 
mengalami peningkatan menjadi 38% dari jumlah keseluruhan peserta 
didik dan telah mencapai indicator ketercapaian yaitu 50 %. 
Pada siklus II hampir semua aspek mengalami peningkatan dan dapat 
dikatakan berkembang sangat baik, namun masih ada 1 peserta didik yang 
aspek perkembangan sosial emosionalnya masih harus dikembangkan. 
Peneliti melakukan pendekatan bimbingan terhadap 1 peserta didik 
tersebut, diharapkan seiring berjalannya waktu aspek perkembangan 
sosial emosional dari ketiga peserta didik dapat berkembang sangat baik. 
Setelah dilakukan pendekatan bimbingan dan mengevaluasi maka 
selanjutnya diserahkan kepada guru kelas kelompok A TK Darul Hikmah 
Kranggan kabupaten Sragen. 
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Lebih jelasnya frekuensi data kondisi  awal  perkembangan sosial 
anak usia dini kelompok A di TK Darul Hikmah Kranggan pada kondisi 
awal dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 7 40% 
2 MB 3 20% 
3 BSH 3 20% 
4 BSB 3 20% 
 Jumlah 16 100% 
 
Lebih jelasnya frekuensi data siklus I  perkembangan sosial anak usia dini 
kelompok A di TK Darul Hikmah Kranggan pada kondisi awal dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lebih jelasnya frekuensi data siklus II perkembangan sosial anak 
usia dini kelompok A di TK Darul Hikmah Kranggan pada kondisi awal 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
No  Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 1 6% 
2 MB 1 6% 
3 BSH 8 50% 
4 BSB 6 38% 
 Jumlah 16 100% 
Tabel Frekuensi Nilai Observasi Keterampilan Sosial Anak Pada Siklus II di TK 
Darul hikmah kranggan 
No  Kategori Frekuensi Persentase 
1 BB 2 12,5% 
2 MB 3 17,5% 
3 BSH 7 45% 
4 BSB 4 25% 
 Jumlah 16 100% 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil peneltian tindakan kelas yang telah dilakukan 
oleh peneliti disimpulkan bahwa  perkembangan  sosial emosional  anak 
mengalami peningkatan sesuai  indikator  keberhasilan  yang  telah 
ditentukan dengan berdasarkan pada aspek penilaian yang tertera pada 
instrument penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang dilakukan 
melalui 1) stimulasi anak untuk paham dan taat pada aturan, 2) stimulasi 
agar anak sabar menunggu giliran, 3) mengembangkan interaksi antar anak 
dalam kelompok. Hasil penelitian dapat diketahui dari  pengamatan  
perkembangan  pada tiap siklus. 
Hasil tindakan penelitian Siklus I sebesar 30% dengan peningkatan 
sebesar 20% dan sudah mulai menunjukkan peningkatan dan berada pada 
kriteria berkembang sesuai harapan. Hasil tindakan penelitian Siklus II 
sebesar 40% dan meningkat sebesar 88%, sudah berada pada kriteria 
berkembang sangat baik berdasarkan pada indikator keberhasilan yang 
sudah ditentukan. 
Keberhasilan penelitian pada Siklus II dapat mencapai hasil yang 
diinginkan ketika dilaksanakan sebelum istirahat, anak-anak kelompok A 
dibagi menjadi beberapa kelompok dan anak-anak selalu diingatkan 
dengan aturan yang berlaku. Kegiatan bermain dilakukan dengan senang 
sehingga anak-anak dapat bermain optimal. Dari hasil yang telah 
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didapatkan melalui pengamatan sebanyak 4 kali pertemuan menunjukkan 
bahwa pembelajaran movingclass dapat meningkatkan perkembangan 
sosial emosional anak dengan unsur memahami dan menaati aturan, sabar 
menunggu giliran, berkomunikasi dengan teman sebayanya serta mampu 
bekerja sama dalam  suatu  kelompok. 
B. SARAN 
Sesuai  dengan  simpulan  hasil  penelitian, maka beberapa saran yang 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kedepannya antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mengupayakan pelatihan bagi guru agar dapat menerapkan  sistem 
pembelajaran yang menarik bagi anak sehingga terdapat inovasi dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
a. Hendaknya guru mengupayakan tindak lanjut terhadap pembelajaran 
dengan semua sistem  pembelajaran. 
b. Hendaknya guru dapat memilih  sistem  pembelajaran yang sesuai dengan 
permasalahan yang ada.  
3. Bagi Peneliti 
Penggunaan media lebih ditingkatkan lagi, khususnya media yang dapat 
membantu perkembangan anak usia dini. 
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Lampiran 01 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara Untuk Guru 
 
1. Nama Guru :  
2. Tempat Pelaksanaan  :   
3. Waktu Pelaksanaan  : 
 
A. Perkembangan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
1. Bagaimana perkembangan Perkembangan sosial anak anak sekarang ini? 
2. Apa kegiatan yang digunakan dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini di kelompok A? 
3. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran untuk bidang pengembangan sosial emosionak? 
4. Apakah dengan metode tersebut, anak sudah mampu bertanggungjawab terhadap apa saja yang dikerjakan oleh anak? 
 
B. Pembelajaran Movingclass 
1. Apakah yang anda ketahui tentang movingclass? 
2. Apakah di kelompok atau lembaga ini melakukan pembelajaran dengan menggunakan movingclass? 
3. Setelah menggunakan movingclass, apakah perkembangan sosial emosional anak mengalami perubahan? 
4. Apakah kendala-kendala yang dihadapi selama pembelajaran dalam bidang pengembangan sosial melalui pembelajaran movingclass? 
Lampiran 02 
PEDOMAN WAWANCARA GURU  
SEBELUM DITERAPKAN METODE MOVINGCLASS  
 
I. Identitas Narasumber   
Nama  :  
II. Tempat Pelaksanaan  :   
III. Waktu Pelaksanaan  :  
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban  
1 Bagaimana perkembangan sosial 
emosional anak selama ini? 
 
2 Bagaimanakah kegiatan 
pengembangan sosial emosional 
khususnya dalam pembejaran 
movingclass pada sentra balok selama 
ini? 
 
3 Apakah melalui kegiatan tersebut 
perkembangan sosial emosional 
peserta didik dapat berkembang 
 
secara maksimal? 
4 Bagaimanakah hasil belajar (nilai) 
yang diperoleh peserta didik dengan 
kegiatan tersebut? 
 
 
  
Lampiran 03 
PEDOMAN WAWANCARA GURU  
SETELAH DITERAPKAN METODE MOVINGCLASS  
 
I. Identitas Narasumber   
Nama  :  
II. Tempat Pelaksanaan  :   
III. Waktu Pelaksanaan  :  
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban  
1 Apakah yang anda ketahui tentang 
metode movingclass? 
 
2 Apakah di kelompok atau lembaga ini 
pernah melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan movingclass? 
 
3 Setelah menggunakan movingclass, 
apakah perkembangan sosial 
emosional anak mengalami 
perubahan? 
 
4 Apakah kendala-kendala yang 
dihadapi selama pembelajaran dalam 
bidang pengembangan sosial 
emosional melalui pembejaran 
movingclass pada sentra balok? 
 
 Lampiran 04 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU MENGAJAR 
 
1. Nama Guru  : 
2. Tempat Pelaksanaan : 
3. Waktu Pelaksanaan : 
NO ASPEK YANG DIAMATI BAIK SEDANG KURANG 
I. KEGIATAN AWAL PEMBELAJARAN 
1. Membuat RPP    
2. Memeriksa kesiapan anak    
3. Melakukan kegiatan pembiasaan    
4. Melakukan kegiatan apersepsi    
II. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan Materi Pelajaran    
5. Menjelaskan materi dengan petunjuk 
yang jelas  
   
6. Memberikan contoh sesuai dengan 
kehidupan anak 
   
B. Pendekatan/strategi pembelajaran    
7. 
Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut 
   
8. Memberikan kesempatan setiap murid 
untuk tanya jawab 
   
9. 
Melatih anak untuk menarik makna dari 
pengetahuan yang diperoleh sesuai 
dengan materi yang diberikan 
   
C. Pemanfaatan media pembelajaran    
10. 
Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
   
11. Menghasilkan pesan yang menarik    
12. 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
   
13. Memberikan arahan dan bimbingan 
mengenai media pembelajaran 
   
III. KEGIATAN AKHIR 
14. Memberitahu anak sisa waktu bermain    
15. 
Mengajak anak untuk membereskan alat 
main 
   
16. Melakukan recalling    
17. Memberikan kesempatan anak untuk 
menyampaikan pendapatnya 
   
18. Memberitahukan materi esok hari    
19. 
Memberi salam dan doa sesudah 
kegiatan 
   
PEDOMAN WAWANCARA GURU 
SEBELUM DITERAPKAN SISTEM  MOVINGCLASS  
 
I. Identitas Narasumber   
Nama  : Sri Sudarni , SPd.I 
II. Tempat Pelaksanaan  : Kelas B TK Darul Hikmah 
III. Waktu Pelaksanaan  :  
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban  
1 Bagaimana perkembangan sosial 
emosional anak selama ini? 
Perkembangan sosial emossional peserta 
didik masih rendah, banyak anak yang 
masih bermain sendiri, tidak mau 
mengajak teman bermain bersama, 
banyak juga yang masih egois, tidak 
mau mengalah dengan teman yang lain. 
2 Bagaimanakah kegiatan 
pengembangan sosial emosional 
selama ini? 
Biasanya dengan kegiatan bercerita, 
guru menyampaikan pesan moral atau 
nasihat dalam isi cerita, lalu Tanya 
jawab dengan anak. 
3 Apakah melalui kegiatan tersebut 
perkembangan sosial emosional 
peserta didik dapat berkembang 
secara maksimal? 
Belum begitu maksimal, hanya beberapa 
anak saja yang saat di observasi sudah 
terlihat perkembangan aspek sosialnya 
baik. 
4 Bagaimanakah hasil belajar (nilai) 
yang diperoleh peserta didik dengan 
kegiatan tersebut? 
Masih banyak anak yang mendapat nilai 
belum tuntas dan masih perlu bimbingan 
guru agar anak benar-benar memiliki  
sosial emosional yang baik. 
 
Kesimpulan hasil wawancara :  
Dengan pembelajaran yang diterapkan guru kelompok A selama ini, aspek 
kperkembangan sosial emosional peserta didik masih rendah dan interaksi dalam 
proses pemelajaran masih belum multi arah, hanya terjadi antara guru dengan 
peserta didik, belum ada interaksi antara peserta didik dengan peserta didik 
lainnya. Selain itu, guru juga kurang mampu memvariasi sistem pembelajaran dan 
media pembelajaran. Guru masih menggunakan pendekatan konvensional, dimana 
peserta didik hanya mengandalkan guru saat proses pembelajaran berlangsung 
ataupun hanya mendengarkan ceramah dari guru saja. 
  
PEDOMAN WAWANCARA GURU  
SETELAH DITERAPKAN SISTEM  MOVINGCLASS 
 
I. Identitas Narasumber   
Nama  :  
II. Tempat Pelaksanaan  :   
III. Waktu Pelaksanaan  :  
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban  
1 Apakah yang anda ketahui tentang 
movingclasss? 
 
2 Apakah di kelompok atau lembaga ini 
pernah melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan sistem  
movingclass? 
 
3 Setelah menggunakan sistem  
movingclass, apakah perkembangan 
sosial emosional anak mengalami 
perubahan? 
 
4 Apakah kendala-kendala yang 
dihadapi selama pembelajaran dalam 
bidang pengembangan sosial 
emosional melalui sistem  
movingclass pada sentra balok ? 
 
 
  
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU MENGAJAR 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
1. Nama Guru  : Sri Sudarni , S.Pd 
2. Tempat Pelaksanaan : Kelas B TK Darul Hikmah  
3. Waktu Pelaksanaan : 
NO ASPEK YANG DIAMATI BAIK SEDANG KURANG 
I. KEGIATAN AWAL PEMBELAJARAN 
1. Membuat RPP    
2. Memeriksa kesiapan anak    
3. Melakukan kegiatan pembiasaan    
4. Melakukan kegiatan apersepsi    
II. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan Materi Pelajaran    
5. Menjelaskan materi dengan petunjuk 
yang jelas  
   
6. Memberikan contoh sesuai dengan 
kehidupan anak 
   
B. Pendekatan/strategi pembelajaran    
7. 
Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut 
   
8. Memberikan kesempatan setiap murid 
untuk tanya jawab 
   
9. 
Melatih anak untuk menarik makna dari 
pengetahuan yang diperoleh sesuai 
dengan materi yang diberikan 
   
C. Pemanfaatan media pembelajaran    
10. 
Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
   
11. Menghasilkan pesan yang menarik    
12. 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
   
13. Memberikan arahan dan bimbingan 
mengenai media pembelajaran 
   
III. KEGIATAN AKHIR 
14. Memberitahu anak sisa waktu bermain    
15. 
Mengajak anak untuk membereskan alat 
main 
   
16. Melakukan recalling    
17. Memberikan kesempatan anak untuk 
menyampaikan pendapatnya 
   
18. Memberitahukan materi esok hari    
19. 
Memberi salam dan doa sesudah 
kegiatan 
   
 
  
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU MENGAJAR 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
1. Nama Guru  : Sri Sudarni, S.Pd 
2. Tempat Pelaksanaan : Kelas B TK Darul Hikmah 
3. Waktu Pelaksanaan : 
NO ASPEK YANG DIAMATI BAIK SEDANG KURANG 
I. KEGIATAN AWAL PEMBELAJARAN 
1. Membuat RPP    
2. Memeriksa kesiapan anak    
3. Melakukan kegiatan pembiasaan    
4. Melakukan kegiatan apersepsi    
II. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan Materi Pelajaran    
5. Menjelaskan materi dengan petunjuk 
yang jelas  
   
6. Memberikan contoh sesuai dengan 
kehidupan anak 
   
B. Pendekatan/strategi pembelajaran    
7. 
Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut 
  
 
8. Memberikan kesempatan setiap murid 
untuk tanya jawab 
   
9. 
Melatih anak untuk menarik makna dari 
pengetahuan yang diperoleh sesuai 
dengan materi yang diberikan 
  
 
C. Pemanfaatan media pembelajaran    
10. 
Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
 
11. Menghasilkan pesan yang menarik    
12. 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
 
 
 
13. Memberikan arahan dan bimbingan 
mengenai media pembelajaran 
   
III. KEGIATAN AKHIR 
14. Memberitahu anak sisa waktu bermain    
15. 
Mengajak anak untuk membereskan alat 
main 
  
 
16. Melakukan recalling    
17. Memberikan kesempatan anak untuk 
menyampaikan pendapatnya 
   
18. Memberitahukan materi esok hari    
19. 
Memberi salam dan doa sesudah 
kegiatan 
  
 
 
  
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU MENGAJAR 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
1. Nama Guru  : Sri Sudarni, S.Pd 
2. Tempat Pelaksanaan : Kelas B TK Darul Hikmah  
3. Waktu Pelaksanaan : 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI BAIK SEDANG KURANG 
I. KEGIATAN AWAL PEMBELAJARAN 
1. Membuat RPP    
2. Memeriksa kesiapan anak    
3. Melakukan kegiatan pembiasaan    
4. Melakukan kegiatan apersepsi    
II. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan Materi Pelajaran    
5. Menjelaskan materi dengan petunjuk 
yang jelas  
   
6. Memberikan contoh sesuai dengan 
kehidupan anak 
   
B. Pendekatan/strategi pembelajaran    
7. 
Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut 
  
 
8. Memberikan kesempatan setiap murid 
untuk tanya jawab 
   
9. 
Melatih anak untuk menarik makna dari 
pengetahuan yang diperoleh sesuai 
dengan materi yang diberikan 
  
 
C. Pemanfaatan media pembelajaran    
10. 
Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
 
11. Menghasilkan pesan yang menarik    
12. 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
  
 
13. Memberikan arahan dan bimbingan 
mengenai media pembelajaran 
   
III. KEGIATAN AKHIR 
14. Memberitahu anak sisa waktu bermain    
15. 
Mengajak anak untuk membereskan alat 
main 
  
 
16. Melakukan recalling    
17. Memberikan kesempatan anak untuk 
menyampaikan pendapatnya 
   
18. Memberitahukan materi esok hari    
19. 
Memberi salam dan doa sesudah 
kegiatan 
  
 
 
  
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU MENGAJAR 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
1. Nama Guru  : Sri Sudarni, S.Pd 
2. Tempat Pelaksanaan : Kelas B TK Darul Hikmah 
3. Waktu Pelaksanaan : 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI BAIK SEDANG KURANG 
I. KEGIATAN AWAL PEMBELAJARAN 
1. Membuat RPP    
2. Memeriksa kesiapan anak    
3. Melakukan kegiatan pembiasaan    
4. Melakukan kegiatan apersepsi    
II. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan Materi Pelajaran    
5. Menjelaskan materi dengan petunjuk 
yang jelas  
   
6. Memberikan contoh sesuai dengan 
kehidupan anak 
   
B. Pendekatan/strategi pembelajaran    
7. 
Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut 
  
 
8. Memberikan kesempatan setiap murid 
untuk tanya jawab 
   
9. 
Melatih anak untuk menarik makna dari 
pengetahuan yang diperoleh sesuai 
dengan materi yang diberikan 
  
 
C. Pemanfaatan media pembelajaran    
10. 
Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
 
11. Menghasilkan pesan yang menarik    
12. 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
  
 
13. Memberikan arahan dan bimbingan 
mengenai media pembelajaran 
   
III. KEGIATAN AKHIR 
14. Memberitahu anak sisa waktu bermain    
15. 
Mengajak anak untuk membereskan alat 
main 
  
 
16. Melakukan recalling    
17. Memberikan kesempatan anak untuk 
menyampaikan pendapatnya 
   
18. Memberitahukan materi esok hari    
19. 
Memberi salam dan doa sesudah 
kegiatan 
  
 
 
  
 LEMBAR OBSERVASI  PERKEMBANGAN  SOSIAL EMOSIONAL  
SIKLUS I 
 
Petunjuk Pengisian : 
A. Amatilah dengan seksama semua aktivitas siswa dalam pembelajaran 
B. Berilah tanda centang () pada kolom yang tersedia 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Jumlah 
Skor 
Ket 
Kerjasama 
(A) 
Kemurahan 
Hati 
(B) 
Kepedulian 
(C)   
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Fauzan             4 BB 
2 Farrel             6 MB 
3 Diki             9 BSH 
4 Icha             13 BSB 
5 Queen             6 MB 
6 Fira             4 BB 
7 Rafa             4 BB 
8 Galen             14 BSB 
9 Rizqi             8 BSH 
10 Bima             13 BSB 
11 Tia             9 BSH 
12 Azqa             4 BB 
13 Faiz             13 BSB 
14 Baim             10 BSB 
15 Satriya             9 BSH 
16 Siska             10 BSB 
Keterangan Penilaian:  
Jumlah skor 1-4  : Belum Berkembang  (BB) 
Jumlah skor 5-8  : Mulai Berkembang  (MB) 
Jumlah skor 9-12 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Jumlah skor 13-16 : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
  
LEMBAR OBSERVASI KETRAMPILAN SOSIAL  
SIKLUS II 
 
Petunjuk Pengisian : 
A. Amatilah dengan seksama semua aktivitas siswa dalam pembelajaran 
B. Berilah tanda centang () pada kolom yang tersedia 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Jumlah 
Skor 
Keterangan  
Kerjasama 
(A) 
Kemurahan 
Hati 
(B) 
Kepedulian 
(C)  
Empati  
(D) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Fauzan                 6 MB 
2 Farrel                 13 BSB 
3 Diki                 9 BSH 
4 Icha                 13 BSB 
5 Queen                 9 BSH 
6 Fira                 13 BSB 
7 Rafa                 9 BSH 
8 Galen                 14 BSB 
9 Rizqi                 13 BSB 
10 Bima                 13 BSB 
11 Tia                 13 BSB 
12 Azqa                 14 BSB 
13 Faiz                 13 BSB 
14 Baim                 10 BSB 
15 Satriya                 14 BSB 
16 Siska                 10 BSB 
 
Keterangan Penilaian:  
Belum Berkembang  (BB) 
Mulai Berkembang  (MB) 
JBerkembang Sesuai Harapan(BSH) 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK DARUL HIKMAH  
 
Semester/Bulan    : 1/ Oktober  
Minggu ke            : 12 
Kelompok/Usia    : 4-5 tahun 
Hari/Tanggal        : Selasa, 30  Oktober 18’ 
Tema                  : Alat Komunikasi 
Subtema             : Leptop 
Alokasi Waktu   : 07.00 – 16.00 
  
I.KEGIATAN PEMBUKA (120 Menit) 
 Salam, doa pembuka 
 Jasmani                         : melompat dengan dua kaki  
 Hafalan Surat Pendek   : Al-Ikhlas  
 PAI                                : Shalat  
 Hafalan Doa Harian   :Kebaikan dunia akhirat 
 Hafalan Hadits           :Menutup Aurat  
 Bahasa Arab /Inggris :Kucing - ٌ ةَِّطق  
 Asmaul husna            :1-25 
 
II.ISTIRAHAT 1 (30 Menit) 
Berdoa, Cuci tangan, Makan Snack , dan Toilet Training 
 
III. KEGIATAN INTI (60 menit) 
 Tujuan     : Anak mengenal alat komunikasi  
  
 Konsep    : Warna 
 
 Alat dan Bahan : 
 Gambar leptop, pensil, pewarna  
 Kosa Kata :Leptop 
 
 
A.Kegiatan Pembuka  
- Peerapan SOP pembukaan 
- Bercerita tentang Kelinci  
- Mengenal alat main yang sudah dipersiapkan, aturan main, menunggu giliran  
B.Kegiatan Inti   
• Melakukan nyanyi “alat komunikasi”  
• Bercerita tentang ciri-ciri leptop 
• Bermain balok   
C. Kegiatan Penutup  
  Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan  
 Recalling dalam lingkaran  
 Penerapan SOP penutup  
IV. ISTIRAHAT 2 (150 Menit) 
Makan siag, minum susu, Toilet Training, Tidur Siang,  
V.KEGIATAN EDUCATIF (60 Menit) 
Fun Time, kegiatan Edukatif, Snack Time  
VI. ISTIRAHAT 3 (90 Menit)  
Mandi Sore  
VII. KEGIATAN PENUTUP (30 Menit)  
Persiapan Pulang  
VIII. TEKNIK DAN RENCANA PENILAIAN  
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Kegiatan 
 Catatan harian 
 Catatan Hasil 
Karya  
 Catatan 
Anecdotal  
 
NAM 1.1; 1.2; 2.10; 
3.1/4.1; 
3.2/4.2  
Mau berbagi peran dalam satu pemainan   
SOSEM 2.5; 2.7; 2.9; 
2.11; 2.12   
Mulai menanggapi pembicaraan , mulai menunjukkan sikap 
membantu dan bekerjasama 
Kognitif 2.2; 3.5/4.5;  
3.6/4.6; 3.8/4.8  
Mulai mengenal pola warna dan bentuk  
Bahasa 3.10/4.10;  
3.11/4.11;  
3.12/4.12  
Menggunakan kalimat pedek  
Motorik 2.1; 3.3/4.3; 
3.4/4.4  
Melompat dengan 2 kaki  
Seni 2.4; 3.15/4.15 Bernyanyi sambil berekspresi  
     Mengetahui,        Sidoharjo, 29  Oktober  2018 
Kepala Sekolah                                Pendidik  
 
 
 Sri Sundari, S.Pd        Annisa Usholikha 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK DARUL HIKMAH  
 
Semester/Bulan    : 1/ November 
Minggu ke            : 13 
Kelompok/Usia    : 4-5 tahun 
Hari/Tanggal        : Selasa, 06  November 18’ 
Tema                  : Alat Komunikasi 
Subtema             : Radio 
Alokasi Waktu   : 07.00 – 16.00 
  
I.KEGIATAN PEMBUKA (120 Menit) 
 Salam, doa pembuka 
 Jasmani                         : Berjalan dengan  jinjit 
 Hafalan Surat Pendek   : Al-Ikhlas  
 PAI                                : Shalat  
 Hafalan Doa Harian   :Kebaikan dunia akhirat 
 Hafalan Hadits           :Menutup Aurat  
 Bahasa Arab /Inggris :Kucing - ٌ ةَِّطق  
 Asmaul husna            :1-25 
 
II.ISTIRAHAT 1 (30 Menit) 
Berdoa, Cuci tangan, Makan Snack , dan Toilet Training 
 
III. KEGIATAN INTI (60 menit) 
 Tujuan     : Anak mengenal alat komunikasi  
  
 Konsep    : Warna 
 
 Alat dan Bahan : 
Gambar Radio, pensil, pewarna  
 Kosa Kata : Radio 
 
 
A.Kegiatan Pembuka  
- Peerapan SOP pembukaan 
- Bercerita tentang Radio 
- Mengenal alat main yang sudah dipersiapkan, aturan main, menunggu giliran  
B.Kegiatan Inti   
• Melakukan nyanyi “alat komunikasi”  
• Bercerita tentang  Radio 
• Bermain balok   
C. Kegiatan Penutup  
  Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan  
 Recalling dalam lingkaran  
 Penerapan SOP penutup  
IV. ISTIRAHAT 2 (150 Menit) 
Makan siag, minum susu, Toilet Training, Tidur Siang,  
V.KEGIATAN EDUCATIF (60 Menit) 
Fun Time, kegiatan Edukatif, Snack Time  
VI. ISTIRAHAT 3 (90 Menit)  
Mandi Sore  
VII. KEGIATAN PENUTUP (30 Menit)  
Persiapan Pulang  
VIII. TEKNIK DAN RENCANA PENILAIAN  
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Kegiatan 
 Catatan harian 
 Catatan Hasil 
Karya  
 Catatan 
Anecdotal  
 
NAM 1.1; 1.2; 2.10; 
3.1/4.1; 
3.2/4.2  
Mau berbagi peran dalam satu pemainan   
SOSEM 2.5; 2.7; 2.9; 
2.11; 2.12   
Mulai menanggapi pembicaraan , mulai menunjukkan sikap 
membantu dan bekerjasama 
Kognitif 2.2; 3.5/4.5;  
3.6/4.6; 3.8/4.8  
Mulai mengenal pola warna dan bentuk  
Bahasa 3.10/4.10;  
3.11/4.11;  
3.12/4.12  
Menggunakan kalimat pedek  
Motorik 2.1; 3.3/4.3; 
3.4/4.4  
Berjalan dengan jinjit 
Seni 2.4; 3.15/4.15 Bernyanyi sambil berekspresi  
     Mengetahui,        Sidoharjo, 05 November  2018 
Kepala Sekolah                                Pendidik  
 
 
 Sri Sundari, S.Pd        Annisa Usholikha 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK DARUL HIKMAH  
 
Semester/Bulan    : 1/ November  
Minggu ke            : 14 
Kelompok/Usia    : 4-5 tahun 
Hari/Tanggal        : Selasa ,13  November 18’ 
Tema                  : Alat Komunikasi 
Subtema             : majalah 
Alokasi Waktu   : 07.00 – 16.00 
  
I.KEGIATAN PEMBUKA (120 Menit) 
 Salam, doa pembuka 
 Jasmani                         :  melintasi papan titian 
 Hafalan Surat Pendek   : Al-Ikhlas  
 PAI                                : Shalat  
 Hafalan Doa Harian   :Kebaikan dunia akhirat 
 Hafalan Hadits           :Menutup Aurat  
 Bahasa Arab /Inggris :Kucing - ٌ ةَِّطق  
 Asmaul husna            :1-25 
 
II.ISTIRAHAT 1 (30 Menit) 
Berdoa, Cuci tangan, Makan Snack , dan Toilet Training 
 
III. KEGIATAN INTI (60 menit) 
 Tujuan     : Anak mengenal alat komunikasi  
  
 Konsep    : Warna 
 
 Alat dan Bahan : 
Buku majalah , pensil, pewarna  
 Kosa Kata : majalah 
 
 
A.Kegiatan Pembuka  
- Peerapan SOP pembukaan 
- Bercerita tentang majalah 
- Mengenal alat main yang sudah dipersiapkan, aturan main, menunggu giliran  
B.Kegiatan Inti   
• Melakukan nyanyi “alat komunikasi”  
• Bercerita tentang  macam-macam majalah 
• Bermain balok   
C. Kegiatan Penutup  
  Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan  
 Recalling dalam lingkaran  
 Penerapan SOP penutup  
IV. ISTIRAHAT 2 (150 Menit) 
Makan siag, minum susu, Toilet Training, Tidur Siang,  
V.KEGIATAN EDUCATIF (60 Menit) 
Fun Time, kegiatan Edukatif, Snack Time  
VI. ISTIRAHAT 3 (90 Menit)  
Mandi Sore  
VII. KEGIATAN PENUTUP (30 Menit)  
Persiapan Pulang  
VIII. TEKNIK DAN RENCANA PENILAIAN  
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Kegiatan 
 Catatan harian 
 Catatan Hasil 
Karya  
 Catatan 
Anecdotal  
 
NAM 1.1; 1.2; 2.10; 
3.1/4.1; 
3.2/4.2  
Mau berbagi peran dalam satu pemainan   
SOSEM 2.5; 2.7; 2.9; 
2.11; 2.12   
Mulai menanggapi pembicaraan , mulai menunjukkan sikap 
membantu dan bekerjasama 
Kognitif 2.2; 3.5/4.5;  
3.6/4.6; 3.8/4.8  
Mulai mengenal pola warna dan bentuk  
Bahasa 3.10/4.10;  
3.11/4.11;  
3.12/4.12  
Menggunakan kalimat pedek  
Motorik 2.1; 3.3/4.3; 
3.4/4.4  
Melintasi papan titian 
Seni 2.4; 3.15/4.15 Bernyanyi sambil berekspresi  
     Mengetahui,        Sidoharjo, 12  November 2018 
Kepala Sekolah                                Pendidik  
 
 
 Sri Sundari, S.Pd        Annisa Usholikha 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK DARUL HIKMAH  
 
Semester/Bulan    : 1/ November  
Minggu ke            : 15 
Kelompok/Usia    : 4-5 tahun 
Hari/Tanggal        : Selasa, 20  November  18’ 
Tema                  : Alat Komunikasi 
Subtema             : Surat 
Alokasi Waktu   : 07.00 – 16.00 
  
I.KEGIATAN PEMBUKA (120 Menit) 
 Salam, doa pembuka 
 Jasmani                         : menangkap bola 
 Hafalan Surat Pendek   : Al-Ikhlas  
 PAI                                : Shalat  
 Hafalan Doa Harian   :Kebaikan dunia akhirat 
 Hafalan Hadits           :Menutup Aurat  
 Bahasa Arab /Inggris :Kucing - ٌ ةَِّطق  
 Asmaul husna            :1-25 
 
II.ISTIRAHAT 1 (30 Menit) 
Berdoa, Cuci tangan, Makan Snack , dan Toilet Training 
 
III. KEGIATAN INTI (60 menit) 
 Tujuan     : Anak mengenal alat komunikasi  
  
 Konsep    : Warna 
 
 Alat dan Bahan : 
 Gambar  surat, kertas ,lipat, pensil, pewarna  
 Kosa Kata : Surat 
 
 
A.Kegiatan Pembuka  
- Peerapan SOP pembukaan 
- Bercerita tentang Surat 
- Mengenal alat main yang sudah dipersiapkan, aturan main, menunggu giliran  
B.Kegiatan Inti   
• Melakukan nyanyi “alat komunikasi”  
• Bercerita tentang  macam-macam surat 
• Bermain balok   
C. Kegiatan Penutup  
  Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan  
 Recalling dalam lingkaran  
 Penerapan SOP penutup  
IV. ISTIRAHAT 2 (150 Menit) 
Makan siag, minum susu, Toilet Training, Tidur Siang,  
V.KEGIATAN EDUCATIF (60 Menit) 
Fun Time, kegiatan Edukatif, Snack Time  
VI. ISTIRAHAT 3 (90 Menit)  
Mandi Sore  
VII. KEGIATAN PENUTUP (30 Menit)  
Persiapan Pulang  
VIII. TEKNIK DAN RENCANA PENILAIAN  
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Kegiatan 
 Catatan harian 
 Catatan Hasil 
Karya  
 Catatan 
Anecdotal  
 
NAM 1.1; 1.2; 2.10; 
3.1/4.1; 
3.2/4.2  
Mau berbagi peran dalam satu pemainan   
SOSEM 2.5; 2.7; 2.9; 
2.11; 2.12   
Mulai menanggapi pembicaraan , mulai menunjukkan sikap 
membantu dan bekerjasama 
Kognitif 2.2; 3.5/4.5;  
3.6/4.6; 3.8/4.8  
Mulai mengenal pola warna dan bentuk  
Bahasa 3.10/4.10;  
3.11/4.11;  
3.12/4.12  
Menggunakan kalimat pedek  
Motorik 2.1; 3.3/4.3; 
3.4/4.4  
Menangkap bola  
Seni 2.4; 3.15/4.15 Bernyanyi sambil berekspresi  
     Mengetahui,        Sidoharjo, 19  November  2018 
Kepala Sekolah                                Pendidik  
 
 
 Sri Sundari, S.Pd        Annisa Usholikha 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama : Annisa Usholikha 
NIM : 143131045 
Tempat Tanggal  Lahir : Sragen 27 juni  1995 
Jenis kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Alamat : Duyungan Rt:11 Rw: 03 Duyungan Sidoharjo Sragen 
Pendidikan : 
1. TK PERTIWI 
2. SDN 03 DUYUNGAN 
3. SMP PGRI 11 SIDOHARJO 
4. MAN 1 SRAGEN 
5. IAIN SURAKARTA 
 
 
 
